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LEMBARPERSEMBAHAN 

Allah Meningkatkan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu tinggi. 

(Q.S Al-Mujadalah : 11) 

Barang siapa menempuhjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalan ke surga. 

(HRMuslim) 

J 
I	 Kupersembahkan luUsan ini untuk : 
I 

I

Allah Swt yang telah mengatur alarn jagad raya ini dan yang telah 

memberikan kehidupan bagi umat manusia. 

Dunia semakin indah karena-Mu. 

Kedua Orangtuaku yang terbaik dan yang tercinta dalarn hidupku 

serta yang selalu mendorongku untuk menjadi orang yang berguna 

bagi keluarga, bangsa dan agarna. 

Kakak-kakak ku dan adik-adiku, yang selalu mendorongku untuk 

menyelesaikan tulisan ini. 

1	 Seseorang yang aku kasihi dalmn hidupku, Dwi Pratiwi I 
Kusumaningrum. "You A My Spirit". i 

I Semua saudaraku dan teman-temanku dimanapun kalian berada, 

"Aku tetap merindukanmu ". 
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ABSTRKSI 

Sepakbola adalah olah raga yang universal, setiap orang sebenarnya dapat 
melakukan olah raga ini. Olah raga ini di kenal sudah lam dan sudah dipermainkan sejak 
50 tahun sebelum masehi. Hingga saat ini Olah raga sepakbola sudah menjadi tontonan 
yang menarik book di televisi maupun pada stadion-stadion olah raga baik di Indonesia 
maupun di seluruh dunia. 

PSS Sleman adalah klub sepakbola kota kabupaten di Yogyakarta, saat ini sedang 
menikmati masa kejayaan dalam liga Indonesia. Namun fasilitas klub yang kurang 
mendukung di banding klub-klub pesOOngnya. Untuk itu perlu fasilitas yang mendukung 
agar klub PSS Sleman semakin bisa Iebih book Iagi untuk bisa bersOOng dalam kancah 
nasional maupun intemasional. 

Fasilitas pelatihan yang membutuhkan ketenangan dan kesegaran maka paling 
tepat bila Iokasi fasilitas pelatihan sepakbola di bangun di daerah Cangkringan, Kaliurang 
yang kondlsl daerah masih memiliki lahan yang Iuns, 
serta memiliki kemiringan tanah. Maka sangat cocok untuk di rencankan sebuah fasilitas 
pendidikan dan pelatihan sepakbola sebagai sarana berlatih dengan memanfaatkan 
elemen alam yang ada di sekitar wilayah Cangkringan berupa kemiringan tanah yang bisa 
di manfaatkan sebagOO sarana Iatihan fisik berlari trcak jogging dan banyaknya elemen 
alam berupa batu alam dan kayu yang dapat di menfaatkan sebagOO bahan bangunan 
dalam rancangan. 

Penyediaan fasilitas pelatihan yang terdiri dari ruang Iatiahan dalam ruangan dan 
Iapangan sepakbola serta sarana pendukung Iainnya, perlu di tata perletakan masa 
bangunan sehingga suasana alam dapat di nikmati dengan penciptaan pedestrian yang 
sebagian masih mempertahankan vegetsi yang ada sehingga suasana fasilitas ini benar­
benar di nikmati faktor kesegaran dalam berlatih. 

... . . . ... . . . 
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BAGIANI
 

PENDAHULUAN
 

1.1. Latar Belakang Masalah 

1.2. Sekilas Sejarah Sepakbola 1 

Sudah terbiasa kini kita menikmati sepakbola. Namun sedikit langka jika sudah 

bicara bagaimana sepakbola itu diciptakan. Sepakbola asH dan asosiasinya boleh dibilang 

dan berkembang diakhir abad ke 19. adapun yang paling beIjasa mengembangkan dan 

mempopulerkannya dengan berbagai variasi cara memainkan dan peraturan adalah orang 

sekolahan. Walau demikian hingga kini masih terdapat beberapa spekulasi dan banyak 

versi mengenai sejarah terciptanya sepakbola terutama sosial asal mulanya. 

Negara mana yang menciptakan sepakbola? Menurut buku The Sport Mans 

World Of Soccer, diantara kekaisaran Roma dimasa larnpau, Jepang, Yunani dan Cina 

kuno. Penemuan ini didasarkan pada naskah tulisan seorang sastrawan Cina bemama Li 

Ju yang disimpan di Munich Ethnologycal Museum, Jerman. Dinaskah itu disebutkan 

sekitar tahun 50 SM telah dimainkan suatu pertandingan sepakbola intemasional antara 

Jepang dan Cina. 

Lebih lanjut Li Ju mengungkapkan bahwa Jepang maupun Cina mengenal 

permainan tersebut sekitar tahun 1004 SM. Para pemuda Jepang biasa memainkan 

dilapangan yang sempit, sedangkan di Cina walaupun belum ada bukti para pemainnya 

telah menggunakan bola kulit yang terbuat dari lembaran kulit binatang di tambah dengan 

rarnbut wanita. 

Disebutkan pula pcrmainnn ini dilakukan dengan menggunakan kaki dan 

pertandingan didalarn skala yang lebih besar di Kaito pada tahun 611 SM. Sementara itu 

dimasa yang kurang lebih sarna, di Yunani permainan ini berkembang pesat dengan 

begitu populer. Mereka menyebut dengan Episciro. Kekaisaran Romawipun segera 

tertular wabah permainan ini. Mereka menyebut Harpastum. Saking mewabahnya bahkan 

kaisar Julius Caesar pun dikabarkan ikut mempermainkannya. Tak tanggung-tanggung, ia 

mengajak kaum wanita untuk ikut memainkannya. Roma pula yang beIjasa 

1 Majalah Menuju Piala Dunia 98, Penerbit Gramedia 1998. 

1 
FASIUTAS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEPAKBOLA PSS SLEMAN Dr YOGYAKARTA­
TUGAS AKHIR-MUSTAIN-92340084. 
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mengembangkan permainan ini melalui para prajuritnya yang tengah melakukan ekspansi 

militer ke daratan Inggris. 

Kelak dunia mengakui, sejak saat itulah para pemain sepakbola mulai memasuki 

babak barn dan Inggris dengan berani memproklamasikan diri sebagai negara penemu 

sepakbola. Salah satu pertandingan yang sampai saat ini dikenang adalah pada saat 

kesebe1asan Inggris mengalahkan legiun kekaisaran Roma pada tahun 276 SM. 

1.3. Perkembangan Peran Sepakbola Bagi Kehidupan Manusia 

Dalam perkembangannya, sepakbola sudah masuk dalam kerangka Sport of 

competition, dimana olahraga sudah mengarah pada pertandingan. Kepentingan untuk 

menyehatkan badan berkembang dan berubah ketempat yang lebih tinggi, yakni 

bagaimana memenangkan pertandingan dalam permainan. Untuk mencapai itu semua 

pemain sepakbola di organisasikan kedalam suatu pendidikan, pe1atihan fisik dan teknik 

serta dikenalkan dalam berbagai strategi dan pola untuk mendapatkan kemenangan. 

Sehingga pemain sepakbola hams kuat berlatih teratur dan menguasai strategi, pola dan 

teknik. Untuk itu selain lapangan sepakbola diperlukan suatu sarana pendidikan dan 

pelatihan dan pendidikan sepakbola yang dipakai untuk mengembangkan profesionaisme 

masyarakat penggemar sepakbola umumnya. 

Dewasa ini sepakbola te1ah memasuki era Sport For Entertainment, 

pertandingan sepakbola sudah menjadi tontonan yang menarik. Dalam pertandingan 

sepakbola tidak hanya kemenangan tetapi harns menampilkan permainan yang cantik. 

Maka pembinaan usia dini untuk belajar sepakbola perlu dibina dengan pembibitan 

pcmam. 

Di Indonesia kompetisi sepakbola tidak jauh berbeda dengan kompetisi di 

negara-negara maju, ada yang amatir dan profesional. Untuk profesional terkenal dengan 

sebutan Liga Indonesia Bank Mandiri (LIBM). Terdiri dari 20 klub dengan 

digabungkannya wilayah barat dan wilayah timur menjadi satu saat ini. 

Selain kompetisi yang konsisten kemajuan sepakbola dinegara-negara maju 

didukung oleh pemain yang profesional. Sedangkan profesionalisme pemain sangat 

tergantung pada profesionalisme klub. Klub yang mampu membina pemain dengan 

sistem pelatihan dan bakat dalam wadah fasilitas pelatihan sepakbola akan mampu 
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menjadi klub yang disegani bagi lawan-Iawan mereka. Diantara perbedaan-perbedaan 

dengan negara-negara maju persepkbolanya adalah di Indonesia pelaku-pelaku sepakbola 

yang masih kurang profesional. Perbedaan lain dari negara-negara maju adalah 

kurangnya fasilitas pendukung dan pembinaan sepakbola. 

Tabel 1.1
 
Peserta Liga Bank Mandiri 2004/2005
 

No Nama Peserta Liga Bank Mandiri Asal Kota 

I PSPS Pekanbaru, RIAU 

2 Persela Lamongan, JATIM 

3 Semen Pudong Padang, SUMBAR 

4 PKS Cilegon, BANTEN 

5 PERSITA Tangerang, Banten 

6 PERSIKOTA Tangerang, Banten 

7 rERSIJA DKI Jakarta 

8 PERSlB Bandung, JABAR 

9 PSIS Semarang, JATENG 

10 PSS Sleman, Yogyakarta 

11 PERSIJATIM Solo, JATENG 

12 PERSIK Kerliri, JATIM 

13 PUPUK KALTIM Bontang, KALTIM 

14 PETROKIMIA Gresik, JATIM 

15 DELTRAS SidoaIjo, JATIM 

16 PERSEBAYA Surabaya, JATIM 

17 PSMS Medan, SUMUT 

18 BARITO PUTRA Sam~inda,KALSEL 

19 PSM Maka:ss~, SULSEL 

20 PERSIPIJRA Juyupuro., PAPUA 

Sumber : Tabloid Bola 

1.4. Kebijaksanaan PSSI Mengenai Persepakbolaan Nasional 

Dalam membina persepakbolaan nasional, Pola Pembinaan Sepakbola Nasional 

(PPSN) dan Persatuan Sepakbola Seluruh Indonesia (PSSI) sebagai suatu organisasi 

induk sepakbola di Indonesia mencanangkan doktrin yang disebut doktrin pembinaan 

sepakbola Indonesia. 

Salah satu proses pembinaan yang book yang dilakukan di negara-negara maju 

adalah membentuk klub sebagOO pembinaan pemain, namun kendala yang dihadapi oleh 

klub-klub di Indonesia adalah bahwa klub tersebut belum dikelola secara profesional dan 

juga sarana pelatihan yang kurang memadai. 

3 
FASILITAS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEPAKBOLA PSS SLEMAN Dr YOGYAKARTA­
TUGAS AKHIR-MU5TAIN-92340084. 

--! 
I 



Untuk menerapkan pembinaan dengan sebaik-baiknya, PSSI membuat 

rancangan keIja PSSI tahun 1995-1999 yang merupakan konsep pembinaan sepakbola 

lanjutan dari pelaksanaan pengembangan sepakbola kepengurusan PSSI 1991-1995.2 

Dalarn rancangan tersebut tercantum target yang akan dicapai, diantaranya mengenai 

sarana dan prasarana, yaitu : 

1.	 Meningkatkan kemarnpuan manajemen klub peserta Liga Indonesia dan anggota 

biaya PSSI lainnya. 

2.	 Meningkatkan kemarnpuan klub dalarn menyiapkan sarana pertandingan. 

3.	 Meningkatkan kemarnpuan klub dalarn menyiapkan sarana pelatihan lainnya. 

Dengan latar belakang itu semua, dalarn melaksanakan pembinaan sepakbola 

nasional dapat dilihat bahwa menyiapkan perangkat pertandingan dan sarana prasarana 

latihan yang memadai sarna pentingnya dengan menyiapkan dan meningkatkan 

manajemen klub itu sendiri. 

1.5. Yogyakarta dan Kondisi Faktual PSS Yogyakarta 

Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai luas wilayah 3186,60 km persegi 

denganjumlah penduduk 3.187.384 jiwa.3Dengan perkembangan setiap tahunnya 0,65%, 

jumlah pelajar dan mahasiswa mencapai 60% dari jumlah penduduk keseluruhan maka 

pertarnbahan penduduk yang demikian pesat akan menjadi sumber daya manusia yang 

baik perkembangan olahraga, umumnya olahraga sepakbola yang banyak digemari oleh 

masyarakat. 

Tabell.2 
Olahraga yang digemari Masyarakat Yogyakarta 

Jenis Olahraga Jumlah Prasarana yang 
Ulwaaabi 

Pewadahan 

Sepukbola ]61 tempat Area T,uas 

Bola Volly 

Bola Basket 

70 tempat 

60 tempat 
~---

Bulu Tangkis 20 tempat Tempat 
Sumber : KONI DIY 

2 Rancangan Rencana Kerja PSSI taboo 1995-1999, PSSI hall. 
3 Biro Pusat Statistik, Yogyakarta Dalam Angka, 1996. 
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PSS Yogyakarta adalah klub kebanggaan kota Yogyakarta, khususnya Sleman 

yang mana pada tahun 2000 berhasil masuk pada devisi utama Liga Bank Mandiri 

(LIBM). PSS Sleman Yogyakarta yang berdiri pada tahun 1979 dibidang prestasi 

memang masih minim. Prestasi terbaik mungkin hingga sekarang masih mampu bertahan 

pada devisi utama Liga Bank Mandiri. Saat ini PSS Yogyakarta menggunakan stadion 

Tridadi Sleman sebagai sarana latihan. Sebagai klub yang berangkat dari perserikatan, 

awalnya adalah klub amatir, PSS hams mampu untuk bersaing dengan klub-klub 

profesional lainnya. Maka mau tidak mau PSS hams mengadakan pembinaan yang 

intensif, paling tidak yang sesuai dengan yang diterapkan PPSN. Selain itu PSS hams 

mampu menjalankan klubnya secara profesional dan memberikan fasilitas yang layak dan 

terorganisir untuk meningkatkan mutu dan kualitas para pemain, pelatih dan pengurus 

klub. 

Kondisi fasilitas yang dimiliki PSS saat ini memang jauh dari yang diharapkan. 

Fasilitas stadion untuk pelatihan memang masih sesuai dengan standart yang diterapkan 

PSSI, namun kondisi ini masih memiliki berbagai macam kekurangan yang cukup 

krusial, untuk latihan fisik PSS Sleman menyewa fitness center di kawasan Mandala 

Krida. Sedangkan untuk latihan taktik masih kurang permanen karena sering berpindah­

pindah tempat. Untuk mess atau penginapan memang PSS memilikinya namun letaknya 

CID...llP melelahkan karcna cukup jauh dari lokasi dan yang lebih kurang representatif 

adalah kantor manajemen yang berada di rumah milik pribadi manajer di jalan Grinjing 

Papringan Yogyakarta. 

Secara sederhana, sarana dan prasarana pelatihan PSS Sleman dapat kita lihat 

Kondisi ini jelas tidak menguntungkan dan kurang efektif serta jauh dari 

standart. Unluk ilu bila ingi.ll mellgantarkan jeluang PSS Sleman yang lebih baik maka 

perlu fasilitas yang representatif. Untuk itu pengurus PSS Sleman telah merencanakan 

pembangunan fasilitas pelatihan beserta sarana dan prasarana dari dana bantuan 

pemerintah daerah dan sponsor serta sumbangan dari pengusaha, akan tetapi karena 

keterbatasan dana yang masih kurang maka realisasinya belum bisa terwujud. 
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1.6. Penciptaan Fasilitas Pelatihan Sepakbola Menggunakan Elemen Alam 

Semua potensi alarn yang ada dimuka bumi baik benda mati maupun benda 

hidup berupa tanah, batu-batuan, vegetasi, air merupakan potensi alarn yang dapat 

dimanfaatkan sebagai inspirasi. 

Adalah Frank Lloyd Wright yang dilahirkan di kota Wisconsin suatu negara 

bagian Amerika, yang banyak dipengaruhi oleh lingkungan alarn sekitar dalarn 

merancang. Sehingga secara garis besarpun Frank Lloyd Wright mempunyai idiom-idiom 

dalarn merancang4 
: 

•	 Natural Use of Material: Selalu menggunakan unsur-unsur alarn untuk: setiap 

bangunan yang beliau rencanakan. Penggunaan unsur-unsur alarni misalnya : Kayu, 

batu-batuan, kaca, logarn sebagai elemenlomarnen dan konstruksi dalam rancangan. 

•	 Continouns Space: Meniadakan partisi, menjadikan ruang-ruang menerus similar, 

memungkinkan ruang untuk: mendapatkan cahaya, udara dan pandangan. 

•	 Menonjolkan bentuk: bangunan yang vertikal dan horizontal rendah sebagai mana 

eksistensi manusia di bumi. 

•	 Menolak kepadatan yang mengurangi keleluasaan seperti halnya sebuah kota. 

Kawasan Kaliurang dengan udara yang sejuk terletak di kawasan utara 

Yogyakarta dan berada di lereng gunung merapi, menyimpan banyak potensi alam yang 

menarik. Potensi alam tersebut terutama dengan keheradaan gunWlg merapi dan 

keindahan alam serta kesejukannya yang telah banyak dikenal. Selain gunung merapi 

kawasan kaliurang juga banyak terdapat batu-batuan, vegetasi. Bentuk: dasar yang 

diambil dari pendekatan alam dikembangkan dengan cara penambahan, pengurangan 

<tan peruoamm 

Kondisi alam dengan kemiringan tanah (kontur), yang cukup mcnonjol sehingga 

kita dapat melihat panorama ke kota Yogyakarta. 

4 Catatan Kuliah Perkembangan Arsitektue 3, Jurusan Arsitektur. 

6 
FASILITAS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEPAKBOLA PSS SLEMAN DI YOGYAKARTA­
TUGAS AKHIR-MUSTAIN-92340084. 



'--'---~~--l 

t~i ....~.;,;....' ~.'~ ...;,~~, 

:~'i~?A~~'$i, ._ 

-;: 

,;r.~ 
.. ,<'-! ~:{~,j 

;,~ir":~:~:"J1fII 
Knngdong TI1IJnlng Site. salah satu darl tlgB pUSBt la'ihan yang ad.. di Uisan. 

Gbrl.l
 
Kingdong training site, salah satu pusat latihan di Ulsan, Korea
 

Sumber : Tabloid Bola
 

pepohonan yang rapat dapat kita manfaatkan dan kita pertahankan sebagai sarana 

pendukung latihan teknik dengan cara berlatih diantara pepohonan sehingga tercipta 

suasana kesejukan dan kesegaran dalam berlatih. 

Batu merupakan elemen alam yang mempunyai kesan keras. Di kawasan 

tersebut banyak terdapat batu-batuan yang dapat kita manfaatkan sebagai struktur bawah 

bangunan atau elemen-elemen bangunan yang menjorok secara vertikal, mulai dari 

bawah hingga keatas bangunan. Hal ini sama seperti halnya yang diterapkan Frank Llyod 

Wright pada bangunan Falling water dimana unsur vertikal menggunakan elemen tekstur 

kasar batu ekspos sedangkan unsur horisontal menggunakan tekstur batu beton ekspos 

halus. 

Aliran sUl1gai dan kondisi kontur tanah juga merupakan elemen alam yang 

terdapat di kawasan Kaliurang. lni dapat dimarifaatkan selJagal panorama paaa llngKUp 

ruang duduk santai, selain itu dapat dimanfaatkan sebagai area latihan fisik track jogging 

sdLingga tercipta val'iasi latihan. 

Melihat potensi yang ada pada kawasan tersebut yaitu dengan keberadaan 

keindahan gunung merapi melalui geokulturalnya dan mempunyai rangkaian potensial 

dominan berupa potensial alam kesejukan serta pemandangan alamnya mencoba 

menghadirkan suatu bentuk fasilitas pelatihan sepakbola. 
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1.7. Elemen A1am Pegunungan 

Kawasan pegunungan merapi tepatnya di lokasi desa Cangkringan banyak 

terdapat unsur elemen alam yang dapat di angkat kedalam rancangan Fasilitas Pelatihan 

Sepakbola, misalkan saja banyaknya vegetasi atau tumbuhan yang dapat kita atur sebagai 

area yang teduh dari sorotan sinar matahari sehingga terlihat hijau serta memelihara 

kesuburan tanah. Potensi alam yang lain yang mendominasi di area yang akan dibangun 

adalah kondisi kontur tanah yang miring dapat dimanfaatkan menjadi sarana latihan fisik 

jogging track antara aliran sungai yang banyak terdapat batu-batuan. Hal itu akan 

semakin menarik dengan mengolah batu-batu tersebut menjadi unsur sem dalam\ 

bangunan, baik batu buatan maupun batu-alam untuk direkomendasikan ke dalam 

mncangan berupa pedestrian, taman ataupun sebagai struktur bangunan. 

Elemen alam lain yang akan diangkat dalam rancangan Fasilitas Pelatihan 

Sepakbola adalah kayu yang mana bahan tersebut sangat mudah didapatkan di area lokasi 

tersebut. Kayu merupakan bahan alam yang mudah kita bentuk menjadi suatu sem yang 

mencerminkan kesan alami. Hal-hal lain dalam rancangan sangatlah dibatasi mengingat 

elemen alam yang begitu banyak maka faktor biaya sangatlah menjadi pertimbangan 

dalam rancangan. 

Salah satu tempat bermain bola yang sangat menaIqubkan adalah di kota Porto, 

Portugal. Yang mana tempat bermain bolanya di bangun di tengah-tengah sebuah 

gunung, stadion tersebut sebenarnya menggantikan stadion lama bangunan tua yang 

terbuat dari batu granit. Arsitcktur yung di tampilkan adalah memanfaatkan alam yang 

ada berupa area pegunungan berbatuan sehingga lapangan sepakbolanya terlatak diantara 
j 

batuan pegunungan Castro. 
-.I 
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Amlitealer di dasar lereng Monte Castro. 
di·tengah pusat penlukiman baru Diresmikan: DeselTlber 2003
 

Kandang lim: Sporting Braga
 
Parted Euro 2004
 

1 B .Juni BulRaria vs Denmark 23 .Juni Belanda vs Latvia 
FOlo; Af":!loci.1ICd Pr(}n~ 

Gbr 1.2
 
Stadion Municipal de Braga
 

Sumber : Tabloid Bola
 

Di kedua sisi lapangan yang berwarna hijau terdapat tribun yang sarna persis. Di 

belakang salah satu gawang tidak terdapat apa-apa kecuali pemandangan yang disajikan 

secara alami oleh lingkungan gunung Castro, yaitu gunung Castro. Konsep ini dimana 

semua penonton berada disisi lapangan dan tidak ada yang duduk di tribun di belakang 

gawang adalah hasil kerja sang arsitek Souto Maura. Sepakbola saat ini adalah seperti 

bioskop dan teater atau televisi. Orang datang ke pertandingan untuk menyaksikan 

pertunjukan, tidak ada yang mau menonton punggung pemain. 

1.8. Permasalahan 

Belum tersedianya fasilitas pelatihan sepakbola PSS Sternan yang rnernadai 

karena kurangnya fasilitas pendukung. 

1.8.1. Permasalahan Umum. 

Bagaimana merencanakan bangunan fasilitas pelatihan sepakbola sebagai 

wadah melakukan kegiatan berlatih pemantapan baik fisik, taktik maupun teknik 

bermain sepkbola. 
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1.8.2. Permasalahan Khusus 

•	 Bagaimana merencanakan tata ruang dalam dan tata ruang luar sesuai 

dengan karakter kegiatan. 

•	 Bagaimana menerapkan unsur-unsur alam dalam bangunan. 

1.9. Tujuan dan 8asaran 

1.9.1. Tujuam Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini yaitu untuk mendapatkan konsep perencanaan dan 

perancangan fasilitas pelatihan sepakbola. 

1.9.2. 8asaran 

•	 Tata ruang dalam dan tata ruang luar sesuai dengan karakter kegiatan pada 

masing-masing kegiatan pemantapan berupa latihan fisik,teknik dan 

taktik. 

•	 Penerapan elemen alam dalam tata ruang dalam dan tata ruang luar. 

1.10. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan secara umum menggunakan standar-standar yang ada menurut 

disiplin ilmu arsitektur. Hal-hal lain dalam perancangan sangat dibatasi mengingat 

unsur elemen alam begitu banyak sehingga perencanaan dan perancangan 

berorientasi : 

1.	 Pemanfaatan kontur tanah semaksimal mungkin dengan penataan sebagai sarana 

latihan fisik berupa trap-trap tangga antara lapangan terbuka dengan aliran sungai 

menggunakan batu alam ataupun batu buatan sebagai bahannya. 

2.	 Penampilan bangunan yang mengintegrasikan bangunan yang mempunyai kesan 

aJami berupa batu alarn maupun batu buatan sebagai bahan bangunan 

direkomendasikan untuk sarana pedestrian, struktur bangunan ataupun sebagai 

pelapis dinding, tempat duduk penonton pada sekeliling lapangan, agar tampak 

kesan menyatu dengan alam lokasi maka mempertahankan pula vegetasi yang 

ada. 

3.	 Kayu adalah bahan bangunan yang mudah didapat pada lokasi juga akan 

direkomendasikan dalam rancangan. 

4.	 Hal-hal lain mengenai elemen alam sangat di batasi mengingat faktor biaya 

mejadi pertimbangan dalam perancangan. 
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1.11. Metode Mencari Data 

•	 Studi literatur tentang kegiatan-kegiatan di fasilitas pendidikan 

mengumpulkan data me1alui buku ataupun tulisan berupa teori-teori 

tentang alamo 

•	 Survey lapangan untuk mendapatkan informasi kondisi site. 

1.11.1. Metode Analisa 

Analisa tentang karakteristik kegiatan di wujudkan dalarn fisik 

pewadahannya. 

12. Keaslian Penulisan 

Karya tulis tugas akhir ini mengangkat mengenai olah raga yang ada di 

yogyakarta (Fasilitas Pelatihan Sepakbola) serta perkembangannya tanpa 

mengesampingkan faktor lingkungan alarn dan kondisi tapak yg ada di lingkungan 

sekitarnya. 

Beberapa contoh karya tulis tugas akhir yang memiliki tema yang sarna tetapi judul dan 

pembahasan yang berbeda serta masih berkaitan dengan isi karya tulis tugas akhir ini 

diantaranya adalah : 

•	 Farida Hayati/92340012 "Pusat Pe1atihan Sepakbola PSIM Terpadu Di 

Yogyakarta". Dengan tinjauan komersial untuk meningkatkan 

Pl'Ofesionalisme Klub. Jurusan Arsitektur, Universitas Tslam Tndonesia, 

1998. 

•	 twan
 

penekanan interpretasi Sepakbola kedalam bentuk arsitektur.
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BAGIANII
 

TINJAUAN FASILITAS PENDIDlKAN DAN PELATIHAN
 

SEPAKBOLA
 

2.1. Klub Sebagai Fasilitas Pemantapan dan Pembangkit Perkembangan Sepakbola. 

Sebuah klub dalam komunitas sepakbola merupakan wadah yang mampu 

menampung serta menggarap seluruh aspek pembinaan. Sebuah klub semaksimal 

mungkin dekat dengan komunitas pemain-pemainnya, sehingga dimungkinkan 

komunikasi yang lebih sering antara klub dengan pemain. Dengan demikian usaha 

pembinaan dapat dilakukan dengan menyesuaikan irama kehidupan sehari-hari para 

pemam. 

Dilihat dari sudut esensi pembinaan tersebut dibawah ini dapat didaftarkan latar 

belakang serta kemampuan intrinsik dari sebuah klub sebagai pusat pembinaan.2 

•	 Sebuah klub bersifat mandiri, dalam arti memiliki otonomi penuh untuk 

menentukan dan melaksanakan pola keIjanya. 

•	 Sebuah klub, sesungguhnya memiliki serta mengelola seluruh unsur yang 

mempengaruhi dan menunjang persepakbolaan. 

•	 Sebagian besar urusan sebuah klub langsung berkaitan dengan segi operasional 

sepakbola. Umslm yang hersifat sampingan atau non operasional sepakbola 

jumlahnya tidak banyak. 

•	 Dipandang dari segi komunikasi dengan pemain atau calon pemain, sebuah klub 

berada di tengah-tengah atau paling tidak didekat lingkungan pemukiman para 

pemain tersebul. 

Dori daftur tersebut, dapat diketahui bahwa dengan otonomi, sebuah klub mcngclola 

seluruh unsur yang mempengaruhi dan menunjang persepakbolaan secara mandiri, 

dimana unsur-unsurnya merupakan komunitas dalam satu lingkungan. 

Kedua pokok strategi, yaitu pemasalan dan pembibitan serta kehidupan klub 

perlu dijalankan secara berkesinambungan. Perbedaan pokok antara keduanya adalah 

2 Drs. Sardjono, dkk, Pengaruh Latihan Kondisi Fisik terhadap Kecakapan Bermain Sepakbola, Laporan 
Penelitian, Fakultas Keguruan IKlP Yogyakarta,1981, hal 6. 
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bahwa pemasalan dan pembibitan bersifat ekstensif sedangkan pembinaan klub bersifat 

intensif. 

2.1.1. Pelatihan Sepakbola 

Dalam persepakbolaan sekarang ini, unsur-unsur permainan yang terdiri dari 

kondisi fisik, teknik dan taktik permainan serta mental permainan dipelajari benar-benar 

secara cerrnat. Sistem latihan berkembang dengan pesat. Jadwal latihan disusun dengan 

cermat antara proporsi latihan kondisi fisik, latihan teknik dan taktik permainan. Bahkan 

kondisi pemain dipantau dengan cermat 

Banyaknya pendapat yang menyatakan bahwa unsur-unsur kondisi fisik teknik 

dan taktik sangat besar peranannya dalam mencapai prestasi dalam kecakapan bermain 

sepakbola, diantara pendapat-pendapat tersehut adalah: 

•	 Menurut Csanadi Arpad, tujuan latihan sepakbola untuk meningkatkan 

kemampuan teknik, taktik dan kondisi fisik selia mental pemain, sehingga pemain 

dapat mencapai tingkat prestasi tertinggi.3 

•	 Menurut Savin S. dan Sushkhov M unsur-unsur sepakbola yang hams 

ditingkatkan adalah latihan taktik, latihan teknik, dan latihan kondisi fisiko4 

•	 Menurut Eric Batty, untuk mencapai kecakapan hermain sepakbola yang tinggi 

para pemain hams diberikan latihan-Iatihan: 

•	 Kemampuan mengoper dan menembakkan bola ke gawang. 

•	 Mengembcmgkan pengertian hcrmain dalam team. 

• Meningkatkan kondisi fisik terutama kecepatan berlari.5 

Dalam berbagai pendapat tCfschut, dapat disimpulknn bnhwu unsur-unsur lutihnn 

sebuah fasilitas pelatihan sepakbola hams dapat mewadahi ketiga unsure tersebut dalam 

arti mempunyai fasilitas untuk latihan teknik, fisik dan taktik. Berikut ini adalah 

keterangan lebih jauh mengenai unsur-unsur tersebut: 

3 Csandi Arpad, Soccer, Corvina Press, Budapast, 1972, hal 410.
 
4 Savi Sand Sushkhov M., Football, Foreign Languages Publishing House, Moscow, 1958, hall O.
 
5 Batty Eric, Soccer Coaching The Modern Law, Faber and Faber London, 1975, hal 98.
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2.1.2. Latihan Fisik 

Yang disebut dengan latihan fisik dalam sepakbola adalah suatu latihan untuk 

meningkatkan kemampuan fisik pemain agar dapat bermain sepakbola selama 1,5 jam 

terus-menerus tanpa mengalami kesukaran atau kelelahan yang berarti.6 

Latihan kondisi fisik ada dua macam, yaitu latihan kondisi fisik umum dan latihan 

kondisi fisik khusus. 

•	 Latihan kondisi fisik umum, adalah untuk meningkatkan kesegaran fisik pada 

umumnya tempat menuntut gerakan yang memerlukan koordinasi secara khusus. 

•	 Latihan kondisi fisik khusus, adalah untuk meningkatkan kesegaran fisik yang 

diperlukan oleh suatu cabang olah raga tertentu. Latihan kondisi fisik khusus 

bam dikembangkan jika kondisi fisik umum telah mencapai tingkat tinggi.7 

Adapun berbagai latihan yang dilakukan dalam latihan fisik adalah:8 

•	 Kekuatan (strenght), adalah kemampuan otot untuk mempergunakan 

kekuatan (power) melawan tekanan/beban. 

•	 Daya tahan (Endurance), adalah kemampuan organisme untuk melawan 

kelelahan yang timbul pada waktu bermain sepakbola dalam jangka waktu 

yang lama. 

•	 Kecepatan (Speed), adalah kemampuan melakukan gerakan-gerakan yang 

sejenis dengan waktu yang sesingkat-singkatnya dan mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

•	 Kelincahan/kecakapan (Agulity), adalah kemampuan melakukan gerakan 

untuk merubah arah. 

•
 
dengan amplitudt: yang luas. 

2.1.3. Latihan Teknik 

Teknik dalam sepakbola adalah suatu rangkuman cara atau metode yang 

dipergunakan dalam pelaksanaan semua gerakan dalam permainan sepakbola. Sehingga 

6 Csanadi Arpad, Soccer, Corvina Press, Budapast, 1972, hal 491.
 
7 Drs. Sardjono, dkk, Pengaruh Latihan Kondisi Fisik terhadap Kecakapan bermain Sepakbola, Laporan
 
Penelitian, Fakultas Ilmu Keguruan Ilmu Keolahragaan IKIP Yogyakarta, 1981, hal 5.
 
8Farida Hayati, 92340032, Pusat Pelatihan Sepakbola Tepadu PSIM di Yogyakarta, 1998.
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latihan teknik dalam sepakbola dapat disebut sebagai melatih kecakapan untuk 

menerapkan metode-metode yang digunakan dalam semua gerakan pada sepakbola. 

•	 Gerakan tanpa bola
 

Lari dan merubah arah
 

Melompat
 

Gerak tipu tanpa bola
 

•	 Gerakan dengan bola 

Menendang bola (Kicking) 

Mengumpan bola (Passing) 

Menerima/mengontrol bola (Receiving/Controlling) 

Menyundul bola (Heading) 

Gerak tipu dengan bola (Feinting) 

Merebut bola (Tackling) 

Teknik-teknik penjaga gawang 

Wiel Coerver Mengembangkan dan menyusun gerakan-gerakan tersebut dalam 

suatu system pembinaan sepakbola sebagai berikut. 9 

Tabel2.1 
Tahap-tahap Pembinaan Sepakbola 

FASE MATERI LATIHAN SUBMATERI 

I Penguasaan Gerak 
rrubuh dan Bola 

l. Teknik dasar 

2. Kelenturan dan kelincahan mengendalikan bola 

3. Olah gerak cepat dengan bola 

4. Membawa bola tanpa memandang ke arahnya 

5. Gel'ak tipu dengan bola 

6. Kreatiiitas dan improvisasi 

7. Teknik menendang dan menerima bola 
-­

II iMengendalikan 
~awan 

1. Menerima dan membawa bola 

2. Melindungi bola (Screening) 
, 
i 

3. Menggiring bola ke tempat bebas 

4. Pennainan 
I 

III iMenerobos Cegatan 1. Gerakan-gerakan untuk melewati 
~awan 2. Melewati lawan 

9 WielCoerver, Sepakbola Program Pembinaan Pemain Ideal, PT Gramedia, Jakarta, 1987, halvii. 
15 
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3. Kombinasi "one-two" 

4. Penerobos dari be1akang atau samping 

5. Permainan 

IV lMenciptakan Pe1uang 
~erta Penye1esaiannya 

1. Menembak ke gawang 

2. Menyundu1 ke gawang 

3. Aksi individual 

4. Permainan 

V Mutu Kondisi 
Termasuk Latihan 
Fisik 

1. Ke1incahan dan Kecekatan 

2. Dasar Stamina 

3. Kecepatan 

4. Daya tahan dan kemampuan bermain cepat 

5. Tenaga ekp10sif 

VI Kemampuan Bertahan Teknik Sliding 

VII Lari dengan dan 
JanpaBola 

-----------------

Sumber : Ditabelkan oleh penulis dari WielCoerver, Sepakbo1a
 
Program Pembinaan Pemain Ideal, PT Gramedia.Gramedia, Jakarta, 1997, halvii
 

Latihan teknik tersebut kebanyakan dilakukan dilapangan, akan tetapi ada 

beberapa latihan yang dilaksanakan dalam ruang tertutup seperti latihan wall-pass. 

2.1.4. Latiban Taktik 

Taktik Pennainan sepakbola adalah seni permainan yang direncanakan dan 

rasional yang dise1araskan dengan keadaan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Sedangkan latihan taktik adalah bagaimana merencanakan pennainan agar dapat 

mencapai hasil yang maksimal. 

Taktik dalam sepakbola dapat dibagi menjadi· 

1.	 Taktik perorangan 

2.	 Taktik bcrsama yang terdiri dari taktik team dan taktik kelompok, misalnya taktik 

bertahan dan taktik menyerang. 1O 

10 Drs Sardjono, dkk Pengaruh Latihan Kondisi Fisik Terhadap Kecakapan Bermain Sepakbola, 
Laporan Penelitian, Faku1tas Ilmu Keguruan Ilmu Keo1ahragaan IKIP Yogyakarla, 1981, hal 5. 
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2.2. Perserikatan Sepakbota Sternan 

2.2.1. Sejarah dan Perkernbangan PSS 

PSS didirikan pada tanggal 17 Juli 1979 di Sleman Yogyakarta merupakan sebuah 

perserikatan. Dibentuknya PSS mempunyai tujuan agar persepakbolaan di wilayah 

Kabupaten Sleman dapat terorganisasi yang menampung para pencinta permainan 

sepakbola sehingga dapat membangkitkan kebanggaan masyarakat di daerah tersebut. 

2.2.2. Prestasi PSS 

Prestasi yang te1ah dicapai pada tingkat nasional cukup menggembirakan bagi 

wilayah kabupatn Sleman yang mana pada tahun 1995/1996 PSS dapat promosi ke devisi 

I PSSI, pada tahun 1996/1997 PSS masuk kesepuluh besar Devisi I, yang kemudian pada 

tahun 1999/2000 PSS 1010s ke Devisi Utama sampai sekarang ini PSS dapat 

mempertahankan prestasinya di liga yang paling bergengsi di tanah air. 

2.2.3. Klub-klub Anggota PSS 

Sebagai Perserikatan, PSS membina klub-klub yang ada di wilayah kabupaten 

Sleman yang kesemuanya memiliki prestasi di tingkat masing-masing wilayah. Adapun 

klub-klub tersebut adalah: 

Tabel2.2
 
Klub-klub anggota PSS Slernan
 

• Devisi Utama 

I 

~ 

No NarnaKlub Alarnat Asal 

1. Ps. Persada Maguwohatjo Slemall 

2. Ps. Gama II Slernan Yogyakarta 

• C;;:l"'tn<on 
: 

'1 n~ 'TY~nn .....~ 

I 
I 

4. Ps. Telaga Utarna Tiogodadi Mlati Slernan 

! 5. Ps. Pernda Slernan Pernda Slernan 
I 
, 6. Ps. Padrna Manggung Caturtunggal 

7. Ps. 'raman Putra Taman Martani Kalasan 

8. Ps. Panji Putra Kec. Turi Slernan 

9. Ps. AMS Sayegan Sayegan Slernan 

10. Ps. Mlati Mlati Slernan 

11. Ps. K Primagarna Kalasan Slernan 

12. Ps. ST Tridadi Tridadi Slernan 
I 
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13. Ps. Berbah Putra Berbah Slernan 

14. Ps. Merapi Putra Cangkringan Slernan 

15. Ps. Gapura Nogotirto Slernan 

16. PsPersada IKIP UNY Yogyakarta 

Tabel2.3 
Klub-klub anggota PSS Slernan Devisi I 

• Devisi I 

No NarnaKlub Alarnat Asal 

1. Ps. Danagung Depok Slernan 

2. PS.HW Slernan 

3. Ps. Porap Belacatur Garnping 

4. Ps Ukrim Kalasan 

5. Ps. Pakern Putra Pakern Slernan 

6. Ps.POM Caturtunggal Depok 

7. Ps. Argornulyo Godean 

8. Ps. Godean Putra Godean Slernan 

9. Ps. pass Sidornoyo Godean 

10. Ps. BSA Tama Sidoarurn Slernan 

11. Ps.KKK Klajuran Godean 

12. Ps. Palma Sidokarto Godean 

13. Ps. Triyoso Slernan 

14. Ps. TrioMuda Berbah Sleman 

15. Ps. RlIUlli Yullhn Depok SIemon 

Kentl.lngan16. Ps. Persak 

namun sejauh ini untuk latihan fisik, klub-klub tersebut belum punya sasaran. 

Dengan adanya fasilitas Pelatihan sepakbula ini na.lltinya diharapkan klub-klub 

tersebut dapat menggwlakan pada waktu-waktu luang tctntunya dcngan kotribusi yung 

ditentukan. 

2.3. Fasilitas Pelatihan Sepakbola PSS Sleman 

Dikatakan Fasilitas karena merupakan tempat kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pelatihan sepakbola, yang mana kegiatan pelatihan tersebut meliputi 

latihan teknik, taktik dan latihan fisiko Yang kesemuanya diwadahi dalam satu tempat 
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dengan kegiatan-kegiatan pendukung lainnya. Sedangkan pelaku kegiatan yang diwadahi 

dalam satu fasilitas meliputi seluruh pelaku sepakbola dan pengurus serta pengelola pusat 

pelatihan. Pelaku kegiatan ini terdiri dari 

Pemain 

Pelatih 

Pengurus/ Official klub 

Pengurus dan pengelola 

Tim medis klub dan pelaku kegiatan pendukung lainnya 

2.3.1. Kegiatan yang di Wadahi 

• Kegiatan Pelatihan 

Kegiatan pelatihan yang diperuntukan bagi 

~ Tim Senior PSS, terdiri dari 30 pemain, menggunakan seluruh fasilitas fasilitas 

yang ada. 

~ Tim junior PSS, terdiri dari 30 pemain, menggunakan seluruh fasilitas pelatihan 

yang ada. 

Kegiatan pelatihan dapat dikelompokkan sbb: 

~ Latihan teknik 

Dilakukan didalam ruang terbuka berupa lapangan dan diruang tertutup. 

~	 Latihan Taktik 

Yaitu latihan ringan yang dapat dilakukan dilapangan, selain itu latihan 

dilakukan juga diruang tertutup (indoor training), juga dilakukan diruang kelas 

dengan fasilitas peralatan pendukung. 

Dilakukan diruang terbuka (outdoor), ruang tertutup (indoor), kolam renang dan 

pusat kebugaran. 

•	 Kegiatan Pendukung 

Kegiatan pendukung yang diwadahi meliputi: 

~	 Kegiatan penginapan 

Diperuntukan bagi para atlit senior dan junior masing-masing 30 orang dan 10 

orang pengurus termasuk pelatih dan official juga untuk para tamu klub, baik: para 

pemain klub tamu,family atau yang lainnya. 
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~	 Kegiatan AdministrasiIKesehatan 

Kegiatan pengelola, pengurus, perangkat tim dan dokter serta pegawai medis, 

penjaga, dokumentasi dan lain-lain. 

~	 Kegiatan Penerbit 

Mewadahi tentang penerbitan semaeam tabloid jumal tentang kegiatan PSS 

Sleman tentang sepakbola serta mewadahi penyediaan buku-buku perpustakaan 

yang berkaitan dengan sepakbola. 

~ Kegiatan Restoran 

Menyediakan makan untuk para atlit, pengurus, pengelola. 

Adapun kegiatan pelatihan dapat dibedakan sebagai berikut: 

•	 Latihan Teknik 

Latihan teknik dilakukan dilapangan terbuka dan gedung tertutup, satu buah lapangan 

terbuka seukuran lapangan sepakbola dapat juga digunakan untuk pertandingan keeil 

dan dilengkapi dengan lapangan keeil yang digunakan latihan khusus atau ada 

persamaan jadwallatihan. 

..g'" .. ;.~B=- _.:.< .. ..~.::~~~.
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Sumber: Football Training, Latihan teknik dilapangan terbuka 
Ladislav kancani & Ludisluv Hursky 

Selain itu adapula beberapa latihan teknik yang dilakuk.an didalam mangan. 

Ruangan ini mempunyai ketinggian lima meter karena kondisi peralatan yeng 

mempunyai ukuran besar dan tinggi. 

•	 Latihan Taktik 

Latihan taktik yang ringan dapat dilakukan dilapangan maupun di indoor training 

pada waktu latihan atau saat jeda. Akan tetapi latihan taktik yang memerlukan alat 
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peraga dapat dilakukan didalam ruangan kelas. Sedangkan untuk melihat atau 

menganalisa pertandingan lawan dilakukan didalam ruangan tertutup. 

• Latihan Fisik 

Latihan fisik dilakukan dilapangan terbuka, di indoor training, pusat kebugaran dan 

dikolam renang. Latihan dilakukan dengan peralatan yang dibimbing oleh pelatih atau 

asisten pelatih. 

Gambar2.2
 
Herbagai latihan fisik dilapangan terbuka
 

Sumber: Football Trainning, Ladislav Kacani & Ladislav Horsky
 

Gambnr2.3
 
Berbagai latihan fisik ui Iuuum traiuiug
 

SUlllbt:r: Fuutbulgl Traiflflifl, Ladislav Kacani & Ladislav IIorsky
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Gambar2.3
 
Latihan Fisik di kolam renang
 

Sumber: Football Trainning, Ladislav Kacani & Ladislav Horsky
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Selain itu terdapat beberapa bagian dari latihan teknik yang dilakukan didalam 

mangan. Ruangan ini harns mempunyai ketinggian lima meter, karena ukuran 

peralatannya. 
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Gbr 2.4.
 
Berbagai peralatan yang dipergunakan dalam Indoor Training
 

Sumber: Foot Ball Training, Ladislav Kacani & Ladislav Horsky
 

2.4. Unsur Elemen Alam 

2.4.1. Elemen Alam dan Karakternya 

Daerah pegunungan sebagai kawasan yang sesuai dengan konsep perancangan 

fasilitas pendidikan dan pelatihan sepakbola, memiliki elemen alam yang bias di tata dan 

elemen alam yang tidak bisn tata. 

2.4.1.1.Kontur Tanab 

Konhlf ti.mah dapat dimanfaatkan secara maksimal mlmgkin scsuai dcngflll fllngsi 

dan tujuan bangunan. Setinp jenis kontur memiliki ke1ehihan dan kekurangan, 

tergantoog bagalmana K11a aapat memanraatKan Kontur yang aaa. Kontor yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sarana latihan fisik berupa track jogging dan dapat 

dimanfaatkan juga sebagai pemandangan alam yang menciptakan aspek ketenangan 

dan kesegaran. 

2.4.1.2.Vegetasiffanaman 

Vegetasi dapat menciptakan suasana segar dan tenang, selain untuk estetika 

vegetasi juga di manfaatkan untuk melindungi dan mengamankan tanah dari erosi 

serta sebagai peneduh. Di lokasi pegunungan merapi sudah barang tentu banyak 

terdapat vegetasi yang dapat dimanfatkan secara optimal yang mana perlu penataan 
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dan penambahan serta pengurangan jenis vegetasi sehingga tercipta lingkungan 

hunian yang alami sesuai yang di rencanakan dalam perancangan fasilitas pelatihan 

dan pendidikan sepakbola. 

Beberapa jenis pohon yang digolongkan menurut peneduhII 

Beberapa jenis pohon yang digolongkan menurot peneduhll 

Flamboyan,Kapuk 

Kelapa, Aren, 
Palem kipas (Iontar), 
Palem raja 

Beringin,Waru 

Pohon peneduh 
rindang factor 
penyejuk 14% 

t Pohon peneduh I iii - I 

sedikit faktor 
penyejuk 2% 

Pohon peneduh 

gelap factor 

penyejuk 28% 

2.4.1.3.Batuan12 

Penggunaan batuan pada bangunan biasanya digunakan untuk pondasi dinding 

bahkan untuk lantai. Pada umumnya batuan untuk penggunaan bahan bangunan 

dibagi menjadi 2 yaitu: 

1. Batu alam 

2. Batu buatan 

II Dasar-Dasar Eko-Arsitektur, Heinz Frick, FX. Bambang Suskiyanto. 
12 Ilmu Konstruksi Bangunan 1, Heinz Frick 
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1. Batu Alam 

a.	 Perbedaan batu alam atas tegangannya 

1.	 Batuan lunak, yaitu batu alam yang mudah di dapat. Bagian pecahan batu 

ini dapat dipatahkan dengan tangan. Batu ini sudah mengalami pelapukan 

dan mengandung banyak retakan. 

11.	 Batu sedang yaitu batu yang memiliki sifat antara lunak dank eras. 

Penggalian batu ini dengan alat tangan sudah sukar. Bagian pecahan tidak 

dapat dipecahkan dengan tangan saja tetapi mudah dihancurkan dengan batu 

111.	 Batu keras yaitu jenis batu yang hanya bisa digali dengan menggunakan 

bahan peledak dan tidak banyak mengandung retakan. 

b. Perbedaan batu alam atas kejadiannya 

1.	 Batu karena pengerasan, biasanya batu gunung yang masif dan tebal 

lapisannya, mendapat tekanan dalam keadaan panas sekali atau keluar cairan 

dari dalam bumu ke permukaan lalu mengeras. 

11.	 Batu lapisan yaitu batu karena pengerasan yang dimakan cuaca atau air 

sungai dan sebagainya yang kemudian terendapkan pada dasar sungai danau 

atau laut dan bersama dengan endapan seperti lempung, kapur dan 

sebagainya akan menjadi batu lapisan. 

111.	 Batu ubahan terjadi karena gas tekanan dan suhu tinggi sekali dari batu 

karena pengerasan atau batu lapian. Batu ubahan dapat dibagi menjadi tiga 

golongan, yaitu: Balur, batu keeping dan batu kontak 

IV.	 Batu robohan yaitu semacam batu lapisan terdiri dari bermacam-macam 

kait, cadas-Iahar, batu paras dan sebagainya. 

c. Konstl'uksi dinding dari batu alam antara lain 

Konstruksi dinding batu kali 
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Konstruksi dinding batu tarahan 
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Konstruksi dinding batu bata dan alam 

Konstruksi dinding batu pelapis 

2. Datu Duatan 

1.	 Batu buatan yang dibakar (batu bata) 

Jenis batu buatan yang dibakar (batu bata) ini pada umumnya banyak digunakan 

sebagai bahan bangunan karena mudah didapat dan harganya teIjangkau . 
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2.	 Batu buatan yang tidak dibakar (batako) 

Jenis batu buatan ini tidak dibakar (batako), memiliki variasi yang bermacam­

macam, bahkan jika kualitasnya sangat baik, dinding dari bahan ini tidak 

memerlukan plesteran lagi. 
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BAGIANIII
 

ANALISA PERUANGAN PADA FASILITAS PENDIDlKAN DAN PELATlHAN 

SEPAKBOLA 

3.1. Analisa Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan disini yang dimaksud adalah pelaku dati berbagai kegiatan yang 

diwadani dalam fasilitas pelatihan. Meliputi seluruh pelaku sepak bola dan pengurus serta 

pengelola fasilitas pelatihan.pelaku kegiatan ini terdiri dari: 

•	 Pemain,terdari dari dua tim senior dan tim yunior masing-masing terdiri dati 30 

orang.pemain merupakan pelaku utama dalam fasilitas pelatihan, nantinya akan 

jadi penghuni asrama yang tersedia di fasilitas pelatihan.Semua kebutuhan pemain 

harns bisa di terpenuhi di fasilitas pelatihan ini nantinya. 

•	 Pelatih, sama halnya dengan pemain,pelatih juga merupakan pelaku utama yang 

akan menempati asrama. Diharapkan pelatih dapat menyatu dengan pemain baik 

dalam latihan maupun dalam kehidupan sehari-hari 

•	 Pengurus dan official klub, mempunyai ruang tersendiri untuk menjalankan 

tugasnya sebagai pengurus klub. 

•	 Pengurus dan pengelola fasilitas pelatihan, bertugas mengurus segala hal yang 

bcrhubungan dengan fasilitas pelatihan. 

•	 Tim medis, menjalankan tugasnya di ruang kesehatan. Kegiatan yang dilakukan 

menangani masalah kesehatan dan gizi para pemain. 

•	 Pendukung PSS / Slemania, disediakan ruang tersendiri yang bisa digunakan 

sewaktu waktu balk untUk pettemuan antar anggota maupun pertemuan dengan r 
pcmain, pelatih, dan pengurus klub. 

Secara global pelaku kegiatan yang diwadahi dalam fasilitas pelatihan di bagi 

dalam dua kelompok yaitu pelaku internal (yang secara langsung memakai bangunan ini), 

dan pelaku eksternal (pengunjung fasilitas pelatihan). 

Dati pelaku-pelaku kegiatan tersebut terdapat perilaku yang saling bertentangan 

satu sama lain. 

Perilaku kegiatan dari para kegiatan tersebut terbagi dalam tiga kelompok, yaitu : 
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1.	 Pemain dan pelatih, dalam kegiatannya para pelaku kegiatan ini membutuhkan 

ruang-ruang yang mempunyai privasi dan ketenangan, sebisa mungkin 

dijauhkan dari tempat-tempat yang menimbulkan keramaian. 

2.	 Pengurus dan official klub,pengurus dan pengelola fasilitas pelatihan,dan Tim 

Medis, para pelaku kegiatan ini relative tenang,namun kurang begitu 

terganggu terhadap adanya keramaian disekitarnya. 

3.	 Pendukung klub (SLEMANIA) dan dan Pengunjung , tidak membutuhkan 

ruang dengan privasi tersendiri, membutuhkan ruang-ruang terbuka (akses 

langsung keluar), dan cenderung menimbulkan keramaian. 

Dilihat dari perilaku para pelaku kegiatan diatas dapat ditarik pemahaman bahwa, 

para pelaku kegiatan no. 1 tidak bisa didekatkan dengan para pelaku kegiatan no.3, karena 

disatu sisi para kegiatsn no,1 ini membutuhkan ketenangan dan privasi yang tinggi, 

sedang para pelaku kegiatan no3 tidak mendukung / malah bertentangan dengan 

kebutuhan ruang yang diinginkan para pelaku kegiatan no1 Untuk para pelaku kegiatan 

no 3. 

Untuk mengatasi konflik kegiatan antara para pelaku kegiatan no 1 dengan para 

pelaku kegiatan no 3, maka para pelaku kegiatan no. 2 hams mampu menjadi penengah. 

Sehingga nantinya konflik antar para pelaku kegiatan no. 1 dengan para pelaku kegiatan 

no. 3 dapat diatasi. 

3.2. Program Ruang dan Pengelompokan Ruang 

Untuk menentulcUll kebutuhan/program ruang dalam fasilitas pelatihan ini kita 

dasari dengan melihat jenis-jenis kegiatan yang akan diwadahi. Dengan mclihat jenis­

jcnis kegiatan tersebut clapat kita tentukan kebuLuhan ruang dalam fas.i1ltas pelatihan 

sepakbola tersebut adaJah sebagai berikut: 

Tabel3.1
 
Program ruang dan pengelompokan ruang
 

No Jenis Kegiatan Kebutuhan Ruang Pengelompokan 
Ruang 

1 Latihan Teknik Lapangan Terbuka 
Kolam Renang 
Ruang Indoor Trainning 

Kelompok Ruang2 Latihan Fisik Lapangan Terbuka 
Pusat Kebugaran Latihan 
Kolam Renang 
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3 Latihan Taktik Lapangan Terbuka 

RuangKelas 

Kelompok Ruang 
Asrama 

Kelompok Ruang 
Pengelola 

Kelompok Ruang 
Kesehatan 

4 Asrama Asrama Pemain 

• Resepsionis 

• R. Tidur 

• Dapur/Restorasi 

• R. Makan 

• R. Tamu 

• R. Baca 

• Mushola 
Kelompok Ruang Bidang 

• R. Pelatih 

• R. Pengurus Harian 

• R. pcrtcmuan 

• R. Pengurus seluruh 
bidang 

• R. Slemania 

• R. Persiapan 

• R. Service/ Gudang 

• R. Parkir 

• R. Penjaga 

Klinik 

• R. Dokter dan Asisten 

• R. Tunggu 

• R. Periksa 

• R. Perawatan 

• R. Dbat 

• R. Medical record 

• R. Ambulan 

• Laboratorium 

5 Pengelola 

6 Pelayanan Pendukung 

7 Kesehatan 

Sumber: Analisa Penulis dengan melihat kegiatan yang diwadahi 

3.3. Pola Hubungan Ruang 

3.3.1	 Hubungan Antar Kelompok Ruang 

Untuk menentukan hubungan diantara berbagai kelompok kegiatan yang ada 

kelompok ruang latihan diupayakan tidak memiliki hubwlgan langswlg dengan berbagai 

kelompok ruang yang lain. Ini untuk memberi ketenangan dan kesegaran bagi pemain 

untuk memenuhi kebutuhannya mengadakan pelatihan scpakbola. Ini dikarcnakan 

karakteristik kegiatan yang berbeda. Kecuali latihan tertentu yang memungkinkan latihan 

terbuka untuk umum seperti menjelang pertandingan. 
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Hub. Erat 
Kel. Ruang Pengelola 

Hub. Tal<.. Erat 

Gambar3.1
 
Pola Hubungan Ruang
 

3.3.2 Hubungan Antar Ruang dalam Kelompok Ruang 

• Ruang Latihan 

Dalam memudahkan akses pemain untuk melakukan berbagai program 

latihan yang ada maka ruang-ruang yang ada pada kelompok ruang latihan 

berhubungan secara langsung dan erat untuk saling mendukung satu sarna 

lain. 

3.2 Gambar 
Pola Hub. Runng dnlnm Kel. Ruang Latihan 

• Kelompok Ruang Pengelola 

Dalam kelompok ruang terdapat dua orientasi pola hubungan, yaitu orientasi 

ke1uar dan orientasi ke dalam. Untuk orientasi keluar meliputi ruang-ruang 

pelayanan pendukung, sedang untuk orientasi kedalam ruang-ruang pengurus 

badan dan pengurus harian. Untuk masing-masing orientasi saling 

berhubungan erat, sedang untuk antar orientasi tidak berhubungan erato 
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Ruang Pertemuan 

R, Pengelola 
BidangDana 

Ruang Pengelola 
Seluruh Bidang 

Gambar3.3 
Pola hub.Rg pada Kcl. Rg Pcngelola 

•	 Kelompok Ruang Asrama 

Secara umum ruang-ruang dalam asrama saling berhubungan, namun untuk 

hubungan dengan kelompok ruang lain, mempunyai hubungan yang berbeda. 

Untuk asrama pemain lebih berorientasi ke dalam, sedang untuk keperluan 

tamu lebih berorientasi ke luar. 

Resepsionis 

Restorasi 

Gambar 3.4 
Pola hub.Ruang dalam Kelompok Ruang Asrama 
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• Ruang Kesehatan 

Selain berfungsi untuk pengobatan dan perawatan pasien, juga berfungsi 

untuk memantau kesehatan para pemain. Ruang ini menampung beberapa 

fungsi kegiatan, maka ruang-ruang yang ada tidak selalu berhubungan pada 

suatu ruang tertentu, tapi hubungan bercabang sesuai fungsinya masing­

masing. 

R. Registrasi 

R. Perawatan 

Gambar 3.5 
Pola Hub.Ruang dalam Kel. Ruang Kesehatan 

3.4. Analisa Standar Ruang 

Untuk menentukan konsep besaran ruang, terlebih dahulu dilakukan analisa 

standar ruang yang menjadi pedoman daJam menentukan besaran mango 

Dalam fasilitas pclatihan sepakbola PSS terdapat hchcrapa ruang yang 

menggunakan standart tertentu serta memerlukan perhitungan tertentu untuk menentukan 

besaran mango Adapun standar perhitungan akan dijelaskan pada sub-sub bab dibawah 

mI. 

3.4.1. Kelompok Ruang Latihan 

• Lapangan terbuka 

Lapangan terbuka adalah seluas lapangan sepakbola karena dalam latihan 

dilapangan terbuka kadang-kadang dilakukan pertandingan. Adapun luas 

lapangan sepakbola adalah sebagai berikut: 
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Gambar3.6
 
Ukuran Lapangan Sepakbola
 

Sumber: A. Perin Gerald, Design For Sport, Hal 149
 

Selain itu juga di rekomendasikan lapangan terbuka yang sifatnya tidak 

mengikat, hanya digunakan apabila ada latihan dalam waktu yang bersamaan. 

Lapangan terbuka lainnya seluas 25 X 15 meter. Luasan ini sangat fleksibel 

seukuran lapangan volley, sehingga ruangan dapat juga dijadikan tempat olahraga 

selingan. 

•	 Kolam Renang 

Dntuk skala intemasional biasanya digunakan kolam ukuran 30 X 25 roB. 

Dalam fasilitas pelatihan PSS ini digunakan ukuran 25 X 10m untuk latihan 

fisik dan pelemasan. 

•	 Ruang Kelas 

Ruang Kelas menggunakan modul 0,8 m per orang. Dntuk 30 orang pemain 

dan pelatih. Adapun jarak pandang mata kearah papan tulis adalah minimal 3 

meter. Dntukjelasnya dapat dilihat pada gambar bcrikut: 
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Gbr.3.7
 
Modul tempat duduk danjarak pandang peserta kedepan kelas
 

Sumber: Ems Neufert, Data Arsitek Hal 125 dan 127
 

13 A. Perin Gerald, Design For Sport, Hal 83. 
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• Pusat Kebugaran 

Pusat kebugaran harns dapat menampung alat-alat yang dipakai untuk latihan 

fisik dan penggunaannya. Alat-alat tersebut adalah: 

o Incline press 

o Power Clean 

o Bent-over row 

o Burbel curl 

o Parallel bar dip 

o Bent- arm pull ober 

o Stiff-leg dead lift 

o Dumbel swing 

o Regular squar 

o Knee extension 

o Sit-up twisting 

o Neck flexion & ekstension 

........... .. .......
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Gbr. 3.8 

Ruang LatIhan Kebugaran di Arena Olahraga;m 
Sumber: Ernst Neufert, Data Arsitek, Hal 103 

Untuk ruang yang dapat mcnumpung kegiutllll oluhrugu dengan alat-alat tersebut 

diperlukan ruangan seluas 75 m2 
• 
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Gbr 3.9
 
Alat~alat Untuk Kebugaran Fisik Pemain Sepakbola
 

Sumber: Majalah SportifNo.58, November 1983
 

3.5. Analisa Site 

Lokasi Pusat Pelatihan Sepakbola PSS Sleman terletak di wilayah kabupaten 

Sleman, berada di kawasan Kaliurang tepatnya di desa Cangkringan. 

. / .' 
."~. :~':'./' ~ ',«,_.~ 
.. _~~"''''''' /_- -,
./ ;:':", ,-,..',--;",'.,;':'-,', ..,-.... 
" ....< ;, 

Peta Wilayah Merapi 

Pemilihan lokasi site di wilayah desa Cangkringan Kaliurang berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan sbb : 

1. Kondisi udaranyan yang sejuk sertajauh dai gangguan polusi. 

2. Banyak terdapat potensi alam berupa 

• Vegetasi 

• Aliran sungai 

• Kontur tanah 
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• Batu alarn/ batu buatan 

3. Akses dekat dari jalan Kaliurang. 

4. Masih banyak area terbuka.
 

Dari latar belakang itu semua aspek kesegaran dan ketenangan menjadi
 

pertimbangan yang sangat penting. Kondisi kontur tanah sangat mendominasi di area 

lokasi desa Cangkringan 

• Batasan Site dan Analisa Tapak 

Sebelah utara adalah pemandan~n puncak merapi. 
Gambar 3.11 " 
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Seb~l~hbamrteraapafiilrran 
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Gambar 3.12 
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Sebelah selatan terdapat jalan lingkungan
 
Gambar.3.13
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~ Sebelah utara terdapat panorama gunung merapi 

~ Sebelah selatan berbatasan denganjalan lingkungan 

~ Sebelah barat berbatasan dengan kali kuning 

~ Sebelah timur berbatasan dengan hutan Cangkringan 

•	 View 

Gbr 3.14
 
View terhadap lingkungan sekitar
 

~	 View (+) Menghadap kearah utara panorama gunung merapi, kea rah barat 

menghadap ke kali kuning dan view ke selatan menghadap hamparan sawah 

yang luas serta malam hari terlihat gemerlap lampu kota yogyakarta. 

~ View (-) kea rah timur menghadap hutan cangkringan 

~ Untuk masalah Noise di area Cangkringan bisa dikatakan masalah polusi tidak 

ada. 

•	 Vegetasi 

o	 Vt:gt:lasi dapat menciptakan suasana st:gar dan l.t:nang, selain untuk estetika 

vegetasi juga di manfaatkan untuk mclindungi dan mengamankan tanah dari 

erosi serta sebagai peneduh. Di lokasi pegunungan merapi sudah barang tentu 

anyuK teraapat vegetasl yang aapat OlmanlatKan secara optImal yang m 

perlu penataan dan penambahan serta pengurangan jenis vegetasi sehingga 

tercipta lingkungan hunian y,mg ClIClmi sesu(li yang eli rencanakan elalam 

perancangan fasilitas pelatihan dan pendidikan sepakbola. 

o	 Beberapa jenis pohon yang ada di site di antaranya: Pohon kelapa, Pohon 

kapuk, beringin, sengon, dan tumbuhan peneduh lainnya.Vegetasi yang 

dominasi pada site yaitu jenis peneduh, diantaranya adalah pohon beringin" 

pohon waru dan jenis pohon kapuk. Maka harus di tambahkan vegetasi yang 

bersifat pembatas dan pengarah seperti perdu, semak dan palem. 
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•	 Sirkulasi 

Sirkulasi kendaraan yang ada di lokasi terdiri atas 2 karakter, 

Yaitu jalan Aspal, dan jalan lingkungan. 

o	 Jalan aspal
 

Adalah kondisi jalan kaliurang sebagai jalan utama.
 

o	 Jalan lingkungan
 

Adalahjalan aspallingkungan menuju lokasi site.
 

Mempunyai lebar jalan 3 meter
 

o	 Sirkulasi yang ada di site 

yaitu sirkulasi untuk kendaraan dan juga untuk pejalan kaki (Pedestrian). Untuk 

sirkulasi kendaraan dari jalan lingkungan dapat langsung kearah site kemudian 

menuju tempat parkir. 

o	 Arah sirkulasi kendaraan. 

Arah sirkulasi kendaraan yang menuju lokasi adalah yang berasal dari jalan 

Kaliurang dan menuju ke jalan lingkungan Cangkringan. kendaraan yang dapat 

masuk adalah jenis roda empat yang menuju kampung cangkringan atau 

sebaliknya yang akan menuju ke jalan Kaliurang. 

1\ '\.:; '. 

, '\' '" \\_­ \ 
' '.\ I; \ 

Gbr.3.15 
Korlliisi jalall Iillgkwlgall 

Keterangan: 

- - - - - -~ = Sirkulasi masuk dari jalan raya kaliurang 

------~ = Sirkulasi masuk darijalan cangkringan 

- -- - - -~ = Sirkulasi kendaraan dari jalan kearah parker 
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• Arah Sinar Matahari 

~ Untuk massa bangunan kelompok Asrama diletakkan kearah selatan untuk 

menghindari sinar matahari secara langsung terhadap bukaan-bukaan pada 

ruang tidur atlet dan pelaku kegiatan yang ada didalam bangunan tersebut 

juga dapat menikmati view yang mengarah ke kotajogja. 

~ Kelompok bangunan Kesehatan dan pengelola mengarah ke barat agar 

sinar matahari dapat masuk serta view kali kuning dapat terlihat. 

~ Karena kelompok bangunan Indoor training berada di antara bangunan 

asrama dan bangunan kesehatan maka bangunan ini hanya mengikuti dan 

menyesuaikan. 

~ Untuk out door training diletakkan dekat kali kuning agar para atlit dapat 

menikmati latihan sambil menikmati alam sebagai sarana latihan. 

~ Untuk unit pengelola, bangunan mengarah ke selatan di karenakan akses 

ke jalan lebih di utamakan. 

Gbr 3.16 
Arah orientasi matahari 

B 

• ' .. otC' 

l 

T 

39 
FASILITAS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEPAKBOLA PSS SLEMAN Dr YOGYAKARTA­
TUGAS AKHIR-MUSTAIN-92340084. 



--~_.:...- _._' - ·~i 

3.5.1.Tuntutan Kelompok kegiatan 

Tuntutan yang diperlukan oleh masing-masing kelompok kegiatan adalah sebagai 

berikut: 

Table 3.2 
Tuntutan Kegiatan pada Kelompok Ruang 

No KELOMPOK KEGIATAN TUNTUTAN KEGIATAN 

1 Kelompok Latihan • Udara bersih dan segar 

• Perlu ruang yang luas, berhubungan 

dengan lUlU" ~ 

• Udara bersih dari pencemaran 

• Mempunyai akses mobil keluar 

• Udara bersih dan sejuk. 

• Mempunyai view bagus 

• Tidak bising 

• Punya akses langsung keluar 

• Efektif 

2 Kegiatan Kesehatan 

3 Kegiatan Asrama 

4 Kegiatan Pengelolaan 

3.5.2. Zoning 

Berdasarkan dua kategori tersebut pada poin 3.5.1 dan 3.5.2. dapat dilakukan 

penzoningan sebagai berikut: 

Gambar 3.17
 
Zoning
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Keterangan: 

_ : Unit Asrama 

•	 Unit Idoor training 

l1li :Unit Outdoor Training 

Unit Kesehatan 

c".,o.,
 
f.:)C".:':1.'~'.'
 : Unit Pengelola ::';i1£i~~'~ 
II : Unit lapangan kecil 

3.6.	 Analisa Tata Ruang Dalam 
Pada fasilitas pendidikan dan pelatihan PSS Sleman, ruang dalam tertutup dan 

ruang dalam semi terbuka. Ruang dalam tertutup merupakan ruang yang memiliki 

batasan, sedangkan semi terbuka merupakan ruangannya yang sebagiannya terbuka. 

Pemakaian ruang terbuka ini bertujuan agar pelaku kegiatan dapat menikmati keadaan 

lingkungan alam yang sejuk dan segar serta dapat melihat keadaan lingkungan alami 

sekitarnya. 

Karakter alam dalam ruang dalam diperlihatkan dengan permainan lantai tinggi 

rendah ruang (lantai). Ruangan ini di bentuk trap-trap. Hal ini mengikuti karakter 

kondisi site yang cukup miring. Selain itu penggunaan elemen alam scpcrti pcnggunaan 

elemen kayu sebagai lantai bangunan pada ruang kebugaran elemen batu sebagai 

pelapis dinding maupun sebagai struktur bangunan. 

3.6.1.	 Tata Ruang Dalam Unit Pengelola 

Entrance 
I"l	 
r 

Resepsionis 

HAll ' 

Ruang Pengelola 
Seluruh Bidang 
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~	 Pada ruang pengelola kegiatan yang dilakukan adalah kegiatan yang bersifat 

formal sehingga di butuhkan ruang-ruang yang membutuhkan ketenangan. 

~	 Pada unit ruang pengelola tata ruang dalam yang munculkan adalah elemen alam 

berupa penghawaan dan sirkulasi serta kenyamanan untuk para pelaku 

kegiatannya. Ruang-ruang dimungkinkan untuk mendapatkan sirkulasi udara yang 

cukup. Untuk Fisik Bangunan, elemen alam yang digunakan adalah batu bata 

sebagai dinding pelapis. 

~	 Sedangkan bentuk bangunan yang di tampilkan adalah bangunan yang 

menonjolkan garis vertical dan garis horisontal. Sehingga elemen alam berupa 

batuan dapat dimunculkan sebagai pelapis dinding. 

3.6.2. Tata Ruang Dalam Unit Indoor Training 

RuangKelas 

J>IlsatKebu~arim •..... 

~	 Pada tata ruang dalam unit indoor training kegiatan yang dilakukan 

adalah kegiatan yang bersifat eneIjik. Sehingga kenyamanan dalam 

bersikulasi dan penghawaan perlu dipertimbangkan. 

~	 Elcmcn alum yang ditampilkan pada unit ini adalah batu candi yang 

bisa direkomendasikan pada dinding-dinding bangunan atau pada 

kolam renang sehingga kesan alam dapat diangkat dalam bangunan. 

~	 Pada ruang kebugaran menggunakan lantai dari kayu karena 

membutuhkan permukaan yang halus dalam aktifitas kebugaran. 

~	 Sedangkan bentuk bangunan yang di tampilkan pada unit bangunan 

indoor training yang menonjolkan garis vertical dan garis horisontal. 

Sehingga elemen alam berupa batuan dapat dimunculkan sebagai 

pelapis dinding. 
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~	 Pada ruang sauna direncanakan dinding dilapisi kayu karena kayu baik 

sebagai penyaring panas suhu yang dapat mempengaruhi ruangan lain 

3.6.3. Tata Ruang Dalam Unit Asrama 

Entrance 

1 

:'-~-~Y-~7.:7--='~~-~ :-'~; 

1	 Musholla ·'1 

A_~_~ __ '- 0._ cJ_ 

R. TidurPemain& 
Pe1atih 

Dapur·· Restorasi 

~	 Pada tata ruang dalam unit asrama, unsur elemen yang dihadirkan adalah 

penggunaan material alum burupu butu sebagai pelapis dinding bangunan. 

~	 Sistem penghawaan menggunakan bukaan-bukaan sehingga udara dapat 

bersirkulasi. 

~	 Pada ruang makan atlet elemen alam yang di munculkan adalah pemberian taman 

agar kesegaran tetap dirasakan didalam ruangan. 
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3.6.4.	 Tata Ruang Dalam Unit Kesehatan 

Entrance 

l 
R. DQktet R. Penerimaan 

>- Pada tata ruang dalam unit kesehatan elemen alam yang di tampilkan 

adalah penggunaan material batu alam sebagai pelapis dinding. 

>- Pada tata ruang dalam unit kesehtan, unsur elemen yang dihadirkan adalah 

penggunaan material alam barupa batu bata sebagai dinding bangunan. 

>- Sistem penghawaan menggunakan penghawaan buatan dan penghawaan 

alami dengan bukaan-bukaan sehingga udara dapat bersirkulasi. 

3.7. Analisa Ruang Tata Ruang Luar 

3.7.1 Analisa Massa Bangunan 

Analisa masa bangunan merupakan ekspresi dari karakter alam, ini diperlihatkan 

dengan pemakaian bentuk-hentuk alam sebagai bentuk dasar masa seperti 

mengimplementasikan bentuk pOhOll, bentuk segitiga melambangkan implementasi 

daerah pegunungan dan segi empat didasarkan atas fungsi bangunan sehingga ruang­

ruang dapat dimanfaatkan secara maksimal. Setelah di adakan penggabungan dan dengan 

pengurangan dan penambahan bentuk-bentuk tersebut dengan perubahan dimensi maka 

bentuk massa yang terpilih ditata dengan mengikuti karakter alam dengan mengikuti 

kontur tanah yang ada pada site. 
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Bentuk dasar yang diambil dari pendekatan alam dikembangkan den&.~~.··~.~.~~~V~I;;l
Oi,r .l!I-~~~,\" :\:w.;jI 

penambahan, pengurangan dan perubahan dimensi sehingga bentuk-bentuk ma;~.h"-

dihasilkan dapat mengekspresikan karakter alam yang ada pada site dan lingkungan 

sekitar. 

3.7.2 Analisa Penampilan Bangunan 

Dalam penampilan bangunan gubahan massa sangat dibutuhkan untuk 

membentuk tata letak dari tiap masa bangunan. Dengan pertimbangan terhadap elemen 

alam dimana bangunan beradaptasi dengan alam maka bentuk bangunan dibagi menjadi 

beberapa bentuk. 14 

1. Gubahan Masa Terpusat 

Terdiri dari sejumlah bentuk-bentuk sekunder yang mengitari bentuk-bentuk asal 

yang dominan dan berada di kngah. 

0-------.t~
 

2. Gubahan Masa Linier 

Terdiri dari bentuk-bentuk yang teratur pada suatu deret yang berulang berasal 

dari perubahan proporsi dimensi suatu bentuk. 

14 Basic Elements ofLandscape Architectural Design, Norman K. Booth 
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3. Gubahan Masa Radial 

Komposisi dari bentuk linier yang berkembang keluar dari bentuk terpusat searah 

denganjari-jarinya (bentuk gubahan linier dan terpusat. 

87~~ 
4. Gubahan Masa Cluster 

Terdiri dari bentuk-bentuk yang berdekatan atau bersama menerima kesamaan 

visual. Bentuk ini cukup baik pengorganisasiannya berdasarkan kebutuhan fungsinya 

seperti ukuran, potongan ataupun tata letak dan orientasi masa dapat kesegala arah. 

G.fJ
 

c:r~ ~ 
5. Gubahan Masa Grid 

Gubahan masa modular dimana hubungannya satu sarna lain diatur oleh grid-grid 

dan bcgitu pula dengan pengembangannya. 

Dari kelima gubahan masa tersebut dan berdasarkan tuntutan gubahan masa maka 

bentuk cluster dan linier dipilih untuk menata fasilitas pendidikan dan pelatihan 

sepakbola yang ada di wilayah Cangkringan Kaliurang. 

Bangunan menyesuaikan kondisi lingkungan alam sekitar hutan cangkringan yang 

banyak terdapat bnyak vegetasi dan sungai kali kuning berupa batuan. 

Penampilan bangunan selalu menggunakan unsur-unsur alarn untuk setiap 

bangunan yang akan di rencanakan. Penggunaan unsur-unsur alarni misalnya : Kayu, 
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batu-batuan, kaca, sebagai elemenJornamen dan konstruksi dalam rancangan. 

Meniadakan partisi, menjadikan ruang-ruang menerus similar, memungkinkan ruang 

untuk mendapatkan cahaya, udara dan pandangan. Menonjolkan bentuk bangunan yang 

vertikal dan horizontal rendah sebagai mana eksistensi manusia di bumi. Menolak 

kepadatan yang mengurangi keleluasaan seperti halnya sebuah kota. 

3.7.3 Penggunaan Material 

Adapun material yang digunakan dalam bangunan fasilitas pendidikan dan 

pelatihan sepakola adalah bahan-bahan yang bersifat konvensional diantaranya kayu, batu 

alam maupun batu buatan karena elemen itu memang mudah didapatkan di wilayah 

cangringan. Kayu dari pohon hutan cangringan juga dapat digunakan sebagai material 

sebagai material interior maupun ekterior. 

Batu bata dapat digunakan untuk dinding, batu kali digunakan sebagai pondasi 

ataupun sebagai uimling pe1apis, adapwl batu digWlakaI.l sebagai sarana pedestrian 

beserta kerikil sebagai pedestrian juga. Untuk bahan kayu sendiri digunakan sebagai atap 

ataupun sebagai daun pintu dan jendela serta sebagai penambah ornament pada ruangan 

tertentu. 

Pada sirkulasi pedestrian y';IDg berada di ruang luar batu digunakan sebagai jalan 

setapak untuk area jogging track. Selain itu juga material batu juga digunakan sebagai 

paving yaitu sejenis konblok sehingga kesan alami dapat terrekomendasi dalam 

nmcangan. 

3.8. Analisa Tata Ruang l.oar 

~ Pedestrian sebagai ruang penghubung antar kelompok bangunan satu dengan 

~jJ~1~~tlf!j}~V 
~R\~\l-

1 ~ 
./ 
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~ Merencanakan trap-trap antara kali kuning dan lapangan sepakbola sebagai area 

latihan fisik track jogging bagi para atlet. 

3.9.Material Alam Yang di Gunakan 

3.9.1. Datu Alami dan batu Buatan 

•	 Kerikil 

Batu kerikil yang dimanfaatkan sebagai sebagai pedestrian ataupun 

sebagai pelapis dinding adalah batu utuh yang berasal dari aliran kali 

kuning. Jika bahan alam tersebut tidak mencukupi alternative membeli 

sangat direkomendasikcm 

......-. •. ;:-~.r.~ .• •••,~~~:;-

~~1f~ffJ:til:~tj0/
 
~R\~\\. 

.~------------- . 

--........ ~. 
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• Batu Candi 

Dapat direkomendasikan sebagai fungsi non struktural misalkan sebagai 

pelapis dinding. 

.fIoATU CANOl" 

;it',]'f',l ~~l'i «fMr 
\\}\ X>:( J\;?X:, ::r:-:\-j\' _ 

• BatuAlam 

Batu utuh atau bolder dapat dimanfaatkan sebagai tempat duduk tempat 

duduk di arena latihan lapangan sepakbola sehingga aspek arsitekturalnya 

terlihat je1as ada implementasi dari e1emen alam batu-batuan di sekitar 

lokasi site. 

~ ~ ~ 
- ~\.-~~ - C 17,.-f" V-\:,,<-0 . 

~ e 
--­ '\ 

• Batu buatan 

nampak keserasian dengan elemen alam lainnya. 

~ATLI MTA 

FASILITAS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEPAKBOLA PSS SLEMAN DI YOGYAKARTA­
TUGAS AKHIR-MUSTAIN-92340084. 

---,.. _._­

49 



--~_._------ .------- ­

•	 Sistem Pencahayaan 

Pada prinsipnya system pencahayaan buatan dipergunakan pada waktu 

malam hari. Pada waktu siang hari system pencahayaan buatan dipergunakan pada 

ruang kelas, ruang audio visual, ruang pertemuan serta sebagian dari ruang-ruang 

kesehatan. 

•	 Sistem Elektrikal 

Untuk elektrikal mengenai penyediaan listrik yaitu dengan listri PLN 

digunakan dalam keadaan normal dan genset digunakan pada saat litrik PLN tidak 

berfungsi. 

3.12. Kesimpulan 

1.	 Kebutuhan ruang dalam fasilitas pendidikan dan pelatihan dikelompokan dalam 

katagori 

•	 Kelompok ruang latihan (outdoor training dan indoor training) 

•	 Kelompok ruang pengelola 

•	 Kelompok asrama 

•	 Kelompok ruang kesehatan 

2.	 Penampilan bangunan hadir dengan memanfaatkan elemen alam yang ada di site. 

Disekitar Cangkringan yang mana aspek elemen alam berupa kontur 

tanah,vegetasi, batuan dan aliran kali kuning dapat dimanfaatkan sebagai 

penampilan bangunan yang menyatu dengan alamo Batu dimanfaatkan sebagai 

bahan bangunan dan struktur bangunan dalam pl~nampilan bangunan. ml;~njadikan 

ruang-ruang menerus similar, memungkinkan ruang untuk mendapatkan cahaya, 

parket sebagai lantai. Sedangkan elemen-elemen alam yang ditampilkan pada tata 

ruang luar adalah penggunaan elemen batuan sebagai pedestrian dan pemanfaatan 

kontur tanah sebngni latihan fisik yaitu area track jogging bagi para atlet. 

3.	 Untuk menentukan besaran ruang digunakan standar-standar ruang pada lapangan 

terbuka, kolam renang, pusat kebugaran. 

4.	 Zoning fasilitas pendidikan dan pelatihan sepakbola PSS berdasarkan tuntutan 

kegiatan dan pengelompokan ruang. 
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5.	 Sistem struktur menggunakan struktur batu kali karena kondisi bangunan yang 

tidak bertingkat. 

6.	 Sistem utilitas khusus di berlakukan pada sistem-sistem pengkodisian udara dan 

pencahayaan. 
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BAGIANIV
 

KONSEPPERENCANAANDANPERANCANGAN
 

4.1. Konsep Perencanaan 

4.1.1. Lokasi Site 

Lokasi site untuk fasilitas pendidikan dan pelatihan sepakbola PSS Sleman 

terletek di wilayah Sleman tepatnya di kaki gunung merapi desa Cangkringan. Site 

tersebut dapat digambarkan. 

- . 

'\~~,.".""~;} .. 

~.,; '! _ ..~..•~~-\'\,,:,"~t(~ 

" "'. 

c.·\"~'~
', ' 

. ...... \ 
\ l 

Gbr.4.1
 
Lokasi Site
 

Merupakan lahan kosong dengan topografi 0-35%. Berdasarkan zonasi kelompok 

kegiatan Fasilitas Pendidikan dan Pelatihun S~pakbola direncanakan pemanfaatan ruaI1g 

dan tapak luasannya sebesar 4,3 Ha. Potensi yang telah ada pada site yaitu merupakan 

dimanfaatkan dan modifikasi dengan melakukan Cut and Fill. 

4.1.2. Pengolahan Site 

Pengolahan site ini dilakukan dengan mengatur dan menata masa-masa, sirkulasi, 

area parkir, area track jogging dan entrance sehingga dengan pengolahan tersebut dapat 

tercipta suatu site yang dapat mewadahi kegiatan Fasilitas Pendidikan dan Pelatihan 

Sepakbola yang menyatu dengan alamo 
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Gbr4.2 
Pengolahan Site 

Keterangan: 

: Unit Asrama ~ 
: Unit Indoor training 

: 1Jnit Kesehatan 

: Unit Pengelola ~
 
: Lapangan Sepak Bola ~
 

-----.. : Jalan Lingkungan 

.. : Jalan dalam Site 

~ : Jalan area Parakir 

~,",¥.',.::::t12:;'~~:f.':'::, : Area Track jogging 
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4.2. Konsep Besaran Ruang 

Berdasarkan analisa standar ruang dan jwnlah pengguna, maka dapat diperoleh 
besaran ruang sebagai berikut; 
• Besaran Ruang Unit Pengelola 

Gbr4.1 
Besaran ruang unit Pengelola 

, 

I , 

Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar/m% Jumlah 

- Ruang Pengurus 20rangiA - 1 
Harian 2 orang/A - 1 

- Ruang Pelatih 2 orang (*) - 1 
- Ruang Pertemuan 6 orang/A 16m2/3 orang 1 
- Ruang Slemania 2 orang/A 12m2/2 orang 1 
- Ruang Persiapan - Asumsi 1 
- Ruang Service 15 orang/A 3m2/5 orang 3 
- Gudang A - 1 
- Km/wc lavatory 1 orang/A 9m2/1orang 1 
- Hall A - 1 
- Ruang Dokumentasi 1orang/A 12m2 1 
- R. Pengurus seluruh 

bidang 4 orang/4m2 4m2/1orang 1 
- Mushola 6 orang/A 12m2 1 
- Ruangtamu A 3X4 1 
- R. Marchandish A 4X4 1 

Luas Sirkulasi Luas 
% akhir 

12m2 - 12m2 

12m2 - 12m2 

12m2 - 12m2 

30m2 - 30m2 

12m2 - 12m2 

12m2 - 12m2 

15m2 - 15m2 

5m2 - 5m2 

9m2 - 9m2 

42m2 - 42m2 

12m2 - 12m2 

16m2 - 16m2 

12m2 - 12m2 

12m2 - 12m2 

16m2 - 16m2 

I Jumlah 229m2 

i + Sirkulasi 20% 45,8m2 

Luas total= 274,8m% 
• Besaran Ruang Unit Asrama 

Gbr4.2 

Kebutuhan Ruang 
Besaran rna/Ill. unit Asrama atlet 

Kapasitas Standarm% Jumlah Luas Sirkulasi 
% 

Luas 
akhir 

I 

- Ruang tidur Pemain 
- Ruang tidur Pclatih 
- n.Ui:1Il~ HUW 1 i:11l1U 

- Dapur Rt:storasi 
-RgMakan 

Atlet 8 Pelatih 
- Ruang Dac:a 
- Kmlwc/Lavatori 
- Lobby + ruang Tamu 
- Hall 
- Ruang Mushola 
- Loundry 
- R. Peretemuan 

30orang(*) 
2orang(*) 
J VUIU5\ J 

4ora/lg/A 
400rangiA 

12 orang/A 
30orang("') 
6 orang/A 

A 
15 orang/A 

A 
40orang(*) 

16m2/2 orang 
12m211 oranp; 
1 r ,,~ 
IVIU Ik Vlall5 

Asumsi 
9m2/5 orang 

-
4m2/5 orang 

-
-
-
-

0.64m2/Orang 

15 
2 
~ 
J 

I 
1 

1 
6 
-
1 
-
1 
1 

240m2 

24m2 

.~ , 
m., 

42m2 

45m2 

-
4m2 

-
40m2 

24m2 

24m2 

25m2 

-
-

-
-

-
-
-
-
-
-
-

240m2 

24m2 

An 2 
,~~. 

42m2 

54m2 

30m2 

20m2 

30m2 

40m2 

24m2 

24m2 

25m2 

, 

, 

I 

i 

Jumlah 
+ sirkulasi 20% 

Luas Total 

601m2 

120,2m2 

721,2m% 
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• Besaran Ruang Unit Indoor Training 
Tabel4.3 

Besaran ruang unit Indoor training 

Keutuhan Ruang Kapasitas Standarm:Z Jumlah Luas Sirkulasi 
% 

Luas 
Akhir 

- Lapangan Terbuka 22orang(*) 100 x 60m2 1 6000m2 - 6000m2 

- Kolam Renang (*) 15 x 10m2 1 150m2 30 180m2 

- Ruang ganti 30 orang/A 3m2/1orang 9 27m2 - 27m2 

- Ruang sauna 150rang(*) 0,8m2 /org 1 252 - 25m2 

- Ruang pijat 6orang/A 2m2 /org 1 17,5m2 - 17,5m2 

- Ruang indoor training 22 orang/A 75m2 1 75m2 - 75m2 

- Area jogging track 30 orang/A 1,5m x 100m2 - 150m2 - 150m2 

- Hall A 13,5m2 x 5m2 - 67,5m2 - 67,5m2 

- R. Kebugaran 22 orang/A 75m2 1 75m2 - 75m2 

- R. Kelas 30 orang 35m2 1 35m - 35m2 

- R. Loker 30 orang 24,5m2 1 24,5m2 - 24,5m2 

Jumlah 6675,5m2 

+ Sirkulasi 20% 1335,1 
Luas total 8010,6m2 

• Besaran Ruang Unit Kesehatan 
Gbr4.4 

Besaran ruang unit Kesehatan 

Keutuhan Ruang Kapasitas/ Standar Jumlah Luas Sirkulasi Luas 
Sumber m:Z m2 0/0 Akhir 

- Ruang Dokter dan 2 orang/A - 1 9m2 - 9m2 

Asisten 
, I 

- Ruang tunggu 5 orang/A 6m2/50rg 1 10m2 - 10m2 

- Ruang periksa 2 orang/A - 1 16m2 - 16m2 

- Ruang perawatan 2orallg/A 16m?/2org 5 80m2 - 80m2 

- Ruang obat A 6m2/lorg 1 6m2 - 6m2 

- Ruang medical record A 12m2/l org 1 12m2 - 12m2 

- Ruang ambulance A 36m2/mbl I 36m2 - J6m2 

- Laboratorium 2 orang! A 3Umz/2org 1 - jum~jUm~ 

I- Lavatorylkmlwc Iorang/A 3m2 4/1av. 20m2 - 20m2 

- Gudang A 4m2 1 5m2 - 4m2 

I Jumlah 223m2 

+ Sirkulasi 20% 44,6 m2 

Luas total 267,6 m:Z 

l 
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• Besaran Ruang Unit Pendukung 
Gbr 4.3 

Besaran ruang unit Pendukung 

SirkulasiStandarKapasitas/ Jumlah LuasKeutuhan Luas 
0/0m2 m2Ruang Sumber Akhir 

50/A(*) 3,5m2/lmtr 175m2- Area parkir motor 175m2- -
2bus+1Ombl(*) 14,4m2/mb1 172,8m2 172,8m2- Area parker mobil - -

9m2/2org 120rgiA 9m2- Ruang penjaga 9m2-

Keterangan: 
(*) = Data Arsitek, Neufert 
A = Asumsi 

1. Besaran Ruang Unit Pengelola 
2. Besaran Ruang Unit Asrama 
3. Besaran Ruang Unit Latihan 
4. Besaran Ruang Unit Kesehatan 
5. Besaran Ruang Unit Pendukung 

Luas total bangunan keseluruhan 

4.3. Pola Sirkulasi Pada Site 

Jumlah 
+ Sirkulasi 20% 

Luas total 

274,8 
721,2 
8010,6 
267,6 
417,3 

m2 

m2 

m2 

m2 

m2 

9691,5 m2 

347.8m2 

69,56m2 

417,36m2 

Karena pertimbangan perlunya aspek kesegaran dalam berlatih maka sirkulasi 

kendaraan bennotor hanya dibatasi pada zona publik pada fasilitas kelompok pengelola. 

Sedangkan pada site di dominusi oleh sirkulasi bagi pejalan kaki. 

.~--~---

\\ U 

'\t 
Gbr4.3
 

Pola Sirkulasi pada Site
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Keterangan: 

- - - - - -~ = Sirkulasi masuk dari jalan raya kaliurang 

- - - - - -~ = Sirkulasi masuk dari jalan cangkringan 

- - - - - -~ = Sirkulasi kendaraan dari jalan kearah parker 

Pada fasilias pendidikan dan pelatihan sepak bola secara garis besar terdapat 

2 macam sirkulasi, yaitu sirkulasi untuk kendaraan dan sirkulasi untuk pengunjung. 

Untuk sirkulasi kendaraan dari jalan raya langsung menuju ke area parker dan tidak boleh 

masuk lebih dalam lagi untuk menghindari polusi dan kebisingan. Penggunaan jalan 

setapak di rencanakan sebagai area track jogging bagi para atlet. 

/. 

Wi \ Trotoar pejalan kaki
 

Sirkulasi kendar~
 

Jalan lli<.lalam site dapat dilalui kendaraan dan pcjalan kaki nnmun di beri trotoar 

agar tidak terjadi crossing. Adapun pedestrian di ciptakan juga namun hanya <.Ii gunakan 

sebagai area track jogging bagi para atlet mengikuti kontur tanah yang ada. 

• • Pedestrian Aren trnckjogging 

Sistem sirkulasi kendaraan yang digunakan yaitu sistem linier yang mengikuti 

bentuk pembatas seperti bentuk masa dari bangunan yang dekat dengan area parkir. 

FASILITAS PENDIDIKAN DAN PELATIHAN SEPAKBOLA PSS SLEMAN DI YOGYAKARTA­
TUGAS AKHIR-MUSTAIN-92340084. 

- - --------_.. - ­

58 



.. _--- ~--'-~_. __:..-._---._--­ !-_,--' --~l 

4.4. Konsep Penampilan Bangunan. 

•	 Bentuk penampilan berupa bangunan sederhana dengan menggunakan prinsip 

tradisional setempat di lingkungan hutan cangkringan. 

•	 Atap berbentuk pe1ana dan limasan dan ada atap yang menggunakan dak yaitu 

bangunan indoor training karena terdapat ruang-ruang yang luas. 

~ ~	 [
Bentuk atap limasan	 Bentuk atap dak 

•	 Setiap entrance pada pintu masuk pada tiap-tiap masa di beri tangga sehingga 

kedudukan lantai didalam lebih tinggi. 

~~':~3~~~~~~~:'~~~~='= • Tangga 
=r~·l'.l;!i:tr~tr.s;IirtIl.'::t'=,{.lJ~.f'i.">-V=I1c:t~.~IU'=~~/.~~f< 

• Ada bebcrapa pcrmainan shading dan sirip pada salah satu sirip bangunan. 

Fungsinya untuk menghindari sinar matahari langsung. 

I 
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•	 Bukaan seperti kaca di tata secara repetitive dengan ukuran yang lebar, sehingga 

memungkinkan pengguna bangunan dapat melihat bebas keluar dan mengesankan 

ada dialog dengan alamo 

f ~ ~ /' 
~. 

// Repetitif pada bukaan 

•	 Sinar matahari yang masuk juga di beri penghalang berupa pepohonan, sehingga 

terkesan sinar yang masuk memberikan gambaran kehidupan didalam ruangan 

dan kesejukan dapat tercipta didalam ruangan. 

•	 Adanya kolom kolom yang diberi batu ekspos dan bagian bawahnya diberi 

pelapis batuan alam sehingga terkesan lebih menonjol. 

-- r- r-­ r-

Kolom yang di lapisi batu alam maupun batu buatan 
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Unit kesehatan di letakkan 
di dekat unit pengelola dan 
indoor training agar mudah 
pelayanannya dalam bidang 
kesehatan 

Unit asrama atlit diletakkan 
menghadap selatan agar view ke kota 
jogja dapat terlihat dan menghindari 
sinar matahari langsung 
terhadapkamar-kamar atlet 

Area parker kendaraan 
para pengujung 
diletakkan di depan agar 
mengurangi kebisingan 
dWl polu~i 

Unit pengelola di letakkan 
di depan agar akses lebih 
mudah di jangkau olh 
pengujung ataupun tamu 

.~- --l 

4.5.1. Zonning 

Area trck jogging 
diletakkan pada tepi 
kali kuning agar bias 
memanfaatkan kontur 
tanah 

Area lapangan kedl di 
letakkan dekat denan 
asrama untuk berlatih 
ringan sebelum berlari 
track jogging. 

Lapangansepak 
boal diletakkan 
tepi sungai agar 
dekat dengan area 
latihan fisik track 
jogging. 

Sirkulas jalan dalam 
site hanya dilalui 
bagipengguna 
asrama dan bagi 
pengunjung hanya 
sampai di area 
parker saja. 

Keterangan: 

•

: Unit Asrama
 ­ Unit Idoor training 

II Unit Outdoor Training 

Unit Kesehatan •e
 Unit Pengelola
 

II Unit lapangan keeil 

n : Area parker kendaraan o 

Vegetasi mendominasi 
pada site sehingga 
hanya perlu 
penambahan vegetasi 
yang perlu di tala 

Jalan di dalam site 
hanya bias di lalui 
bagipengguna 
asrama atlet 

Unit indoor training di 
letakkan antara asrama 
dgan lapangan sepakbola 
agar atlet dapat langsung 
menuju tempat lokasi 
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4.6. Konsep Tata Ruang Luar 

• Batu 

~. , 
- 1><"\..~~ - (.b'-+... Vh>t-0 . ~ 

~ 

---.----­ I 

Batu utuh atau bolder dapat dimanfaatkan sebagai tempat duduk: tempat duduk di 

arena latihan lapangan sepakbola sehingga aspek arsitekturalnya terlihat jelas ada 

implementasi dari elemen alam batu-batuan di sekitar lokasi site. 

• Kerikil 

A!ilJi¥;;if
 
~R\~'\"" 

~ 
---........ -

Batu kerikil yang dimanfaatkan sebagai sebagai pedestrian ataupun sebagai 

pelapis dinding adalah batu utuh yang berasal dari aliran kali kuning. Jika bahan 

alam tersebut tidak mencukupi alternative membeli sangat direkomendasikan. 

\ 
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• Batu buatan 

:t 
1 ~ \ . 

~ ,. \ 
,.-: r­
J'1 

PATlJ MTA 

Batu buatan direkomendasikan sebagai struktur dinding bangunan agar nampak 

keserasian dengan elemen alam lainnya. 

• Batu Candi 

~H~~;~~l}:~W;f/){l~:~·{~t:~, 

.9o<\.TUCANO( 

Dapat direkomendasikan sebagai [wlgsi non struktural misalkan sebagai pelapis 

dindin.... 

• Kontur 

-'-----' 

Kontur pada site di manfaatkan sebagai are berlatih fisik track jogging. 
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BAGIANV
 

PENGEMBANGAN DESAIN
 

Pengembangan desain merupakan tahap akhir untuk memberikan gambaran 

tentang proses pereneanaan dan paraneangan dari awal sampai akhir 

5.1 GAMBAR SITUASI 

Gbr 5.1 
Situasi 

Letak site berada di kawasan hutan eangkringan sehingga batasan site di 

sekitarnya sebagian besar juga masih berupa kawasan hutan.hanya batas barat saja yang 

berupa Kali Kuning dan utara adalah pemukiman penduduk.Dida~am site ini banyak 

terdapat kontur yang level ketinggian berkisar 50 em. Masa bangunan lebih banyak 

diletakkan pada tanah yang datar.Vegetasi yang ada di sekitarnya tetap di biarkan tumbuh 

seeara alami namun ada beberapa yang ditata. Bentuk masa sederhana dan masa yang ada 

semuanya menyebar. Semua masa bangunan di hubungkan dengan jalan yang bisa di 

lalui kendaraan bermotor, ada pula yang dihubungkan dengan jalan setapak. Hal ini di 

rasa ada dialog antara bangunan dengan lingkungan sekitar sehingga kesan menyatu 
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dengan alam bias tercapai. Vegetasi yang ada disekitarnya tetap dibiarkan tumbuh seperti 

adanya namun ada beberapa yang di tata. Bentuk masa sederhana dengan bentuk linier 

mengelilingi area lapangan sepak bola. Jumlah masa semuanya menyebar mengingat 

kondisi kontur tanah yang cukup miring kelandaiannya. Antar masa bangunan sebagai 

penghubung jalan di beri jalan penghubung dengan adanya jalan didalam lingkungan site. 

Jalan setapak di ciptakan hanya sebagai area track jogging bagi para atlet sepak bola. Di 

sekitar jalan setapak di beri tanaman peneduh agar para atlet dapat merasakan kesejukan 

di dalam berlatih. Kesan menyatu dengan alam dapat tercapai dalam rancangan ini. 

Bentuk atap bangunan ada yang berupa dak namun sederhana,ada yang beratap 

limasan dan pelana. Seperti halnya bangunan pada unit indoor training yang 

menggunakan bentuk atap dak. Atap ini penerapan dari bentuk bangunan sekitarnya. 

5.2 SITE PLAN 

Gbr 5.2
 
Site plan
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5.2.1 Spesif....kasi Proyek 

Luas Site: ± 4,3 Ha 

Luas Bangunan : ± 9691,5 m2 
( Belum termasuk jalan didalam site) 

5.2.2 Perencanaan Tapak 

Penataan tapak direneanakan sesuai dengan konsep dari pereneanaan. Sirkulasi 

antar masa bangunan yang sesuai dengan kondisi vegetasi dan topografi yang ada 

dikawasan hutan eangkringan. Dengan demikian fasilitas pendidikan dan pelatihan 

sepakbola dapat merasakan menyatu dengan alam meskipun berada didalam bangunan. 

Sebagian vegetasi masih sangat dipertahankan dan hanya sebagian yang di tata. Sebagian 

vegetasi masih dipertahankan dengan baik seperti alaminya, hanya beberapa yang di tata 

seperti hal nya pada jalan didalam lingkungan site serta pada jalan setapak area track 
'I 

jogging agar aspek kesegaran dapat di rasakan bagi para atlet maupun para pengunjung. 

5.2.3 Vegetasi 

Mengingat letak kawasan fasilitas pendidikan dan pelatihan berada di kawasan 

hutan eangkringan maka penataan vegetasi sangatlah penting. Vegetasi yang dominan 

yang ada di hutan eangkrinan seperti kapuk,beringin, sengon dan akasia tetap 

dipertahankan keberadaannya. Vegetasi sebagian ditata tetapi banyak juga yang tetap di 

biarkan tumbuh alami. Untuk vegetasi yang ditata ada pada area tepi jalan diberikan 

pohon palem dengan system Hnier mengikuti jalan yang ada didalam site. Juga terdapat 

pohon palcIIl Ji pilltu masuk site guna menambah kcindahDll loknsi fnsilitns pendidikan 

setapak track jogging agar suasana kcsegamll dopot di msakan oleh para atlet yang 

sedang berlatih. 

5.2.4 Kontur dan Landscape 

Pada dasarnya kontur tetap dipertahankan sebagai mana alaminya kawasan hutan 

cangringan. Penggunaan cut and fill di pakai untuk area lapangan sepak bola dan 

lapangan keeil di sekitar masa bangunan unit asrama, area parkir. Hanya sarana 

pedestrian yang mengikuti kondisi kontur yang ada yang mana di gunakan sebagai area 

latihan fisik di luar bangunan. Sungai Kali kuning yang ada di sekitar site di manfaatkan 
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sebagai view yang menarik sambil berlari-Iari di area track jogging mengolah fisik sambi! 

menikmati pemandangan disekitar sungai. Kondisi kontur yang dipertahankan ada juga 

pada jalan setapak dari masa bangunan indoor training menuju lapangan sepakbola 

dengan vegetasi peneduh sebagai barrier sinar matahari. 

5.2.5 Gubahan Masa 

Masa terdiri dari 4 buah masa di lengkapi dengan area parkir bagi para 

pengunjung dan masa pos penjaga. Ke empat masa tersebut mempunyai jarak yang cukup 

jauh antar masa bangunan mengingat kondisi kontur dan masa bangunan di letakkan pada 

kondisi tanah yang rata. 

Gubahan masa menggunakan pola linier mengikuti arab jalan dalam site, namun 

pada dasarnya semua masa mengarah ke area lapangan sepak bola agar pandangan 

menjadi luas. 

5.2.6 Sirkulasi 

Dntuk sirkulasi dibagi menjadi dua, yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi 

pejalan kaki. 

1.	 Sirkulasi Kendaraan 

Dntuk sirkulasi kendaraan di area fasilitas pendidikan dan pelatihan sepak 

bola pada dasarnya dapat di lalui kendaraan bermotor, mengingat jarak antar 

bangunan yang sangat jauh. Namun hanya digunakan oleh para pengguna 

fasilitas, seperti atlet pengelola dan yang lainnya. Bagi para pengunjung tidak 

diperkenankan masuk lebih dalam dan hanya sampai pada area parkir saja untuk 

mcnghindnri polusi udara dan polusi kebisingan. 

Fasilitas p~IlCliuik.a11 dan pelatihan sepak hola mcnggunakan sirkulasi 

pedestrian Lroloar sebagai sirkulasi pejalan kaki menuju lcmpallalihan scpak. bulu 

dan unit-unit bangunan dari tempat parkir. Di sekitar pedestrian di tanami vegetasi 

berupa pohon palem agar suasana keteduhan dan keindahan dapat tercipta dan di 

nikmati oleh para pejalan kaki. Sarana pedestrian juga diciptakan sebagai jalan 

setapak di sekitar tepian kali kuning tetapi hanya digunakan sebagai area berlatih 

lari bagi para atlet, dan jalan setapak dar masa bangunan unit indoor training 

menuju lapangan sepak bola. 
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5.3DENAH 

5.3.1 Denah Lantai 1 unit Asram Atlet 

Gbr 5.3
 
Denah lantai 1 unit asrama atlet
 

Denah lantai satu unit asrama ini berukuran 42 m x 22 m, terdiri atas 10 buah 

TUang tidur atlet, pelatih dan mang tidur tamu beserta kamar mandi/we, masing-masing di 

gunakan unluk. 2 orang,lobby, nJ8ng tamu, mung makan. ruang loundry, dapur dan 

terdapat selasar pOOa ruang tidur atlet. Uenah ini eukup memanjang karena pertimbangan 

kondisi kontur tanah dan pertimbangan ruang-ruang tidur atlet yang begitu hanyak 

sehingga di reneanakan denah dengan bentuk memanjang. Pada mang makan di sediakan 

juga kamar mandi/we atau lavatory agar para atlet tidak jauh-jauh untuk menuju kamar 

ked!. Ruane dnpur dilelak.k.an dengan ruang makan agar ilkses pelllyanan rnakan atlet 

dapat eepat tersaji. Ruang londry di eiptakan untuk memenuhi kebutuhan pakaian atlet 

yang selalu berganti pakaian setiap habis melakukan latihan maupun bertanding yang 

jadwalnya begitu padat di liga IndoIl~sia. 
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5.3.2 Denah Lantai 2 Unit Asrama 

Pada denah lantai 2 unit asrama terdapat ruang tidur atlet yang beIjumlah 10 

ruang masing-masing di isi dua orang. Juga dilengkapi kamar mandi didalam. Ruang­

ruang lain diantaranya ruang pertemuan, ruang baca, ruang santai, ruang duduk untuk 

memandang view kearah lapangan sepak bola serta terdapat mushola sebagai tempat 

menunaikan ibadah. Di ruang santai terdapat kamar mandi/wc dan lavatory serta tempat 

berwudlu. Di buat dua lantai karena pertimbangan kebutuhan ruang yang banyak 

terutama ruang tidur atlet dan kondisi kontur site yang sangat mendominan. Pada lantai 

dua ini juga terdapat selasar sebagai tempat duduk-duduk juga bagi para atlet sambi! 

menikmati pemandangan di luar bangunan. Pada bagian be1akan ruang tidur atlet terdapat 

balkon yang berfungsi sama sebagai tempat duduk sambi! menikmati pemandangan di 

sekitar bangunan. 

Gbr 5.4
 
Denah lantai 2 unit asrama atlet
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5.4TAMPAK 

5.4.1 Tampak Depan Unit Asrama 

,'''''=<'-''''''"'''''''''''-''''''''''''''''''.-.=0''''''' __ 

.- -- -- -- --- --- ----- - - - -----1 ; Pada tampak depan di lapisi l 
I Menggunakan atap genteng i Pada entrance terdapat tangga I tekstur batu alam setinggi I I 
i berbentuk pelana dengan I untuk membedakan I meter agar berkesan alarni I 
I seperti halnya atap ketinggian antara ruang luar 

1 _ I 

I kampong yang lebih mudah I ! dengan lantai didalamnya i 
, dan biaya yang murah I ~ -- - - --4' - _. - - _..- J ~. 
L , .I
 

I ; 
~
 

~ .,. 
--------,

I Tedapat selasar, dan I 
I shanding wltuk I 
I menghindari I 
I matahari langsung 
1­

I 
.. 

r-----------

Bukaan pintu danjendela I 
Icbar agar sirkulasi udara I 
dan sinar masuk dengan I 

I
1 

baik I
I 
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5.4.2 Tampak Belakang Unit Asrama 

...--' """" ....." =:rJ ......, r>I'OO ,.,...- """" ",,'" """'" =... ~~ ..,.. "''''i 

Atap pelana tampak lebih lebar 
mengikuti bentang dari denah yang 
lebih lebar dari atap tampak depan I 
bangunan, dan atap menggunakan ! 

i genteng. I 
I -"'- -- >- ~~~" 1'~~' ,-~. '- --' 

I 

~ ~ 
Tampak belakang unit asrama 
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5.4.3 Tampak Samping Kiri dan Kanan Unit Asrama Atlet 

Bukaan cukup lebar untuk sirkulasi 
udara dan sinar masuk sehingga 

~'-" ..~~.~~~~! 

; Ada permainan 

kelembaban dapat di atasi shading untuk 
i I ! menghindari sinar 

~ .~ .-. - -. - ~" _. .­ .... ..~ ,~ «. ,,'" -~ ,.. ~ i matahari langsung 
! 

Tampak samp~ kiri dan kanan unit asrama atlet' 
r IlIlm:Il It'NA!I Ul"Il IUiIo1lI __ wm;I'i _ lHI!U __ ~ ma=~1Ir1ft:J -w 

Padll tllmpak sisi kiri dan kanan dinding bangunan unit I 
nsrumll diberi lapisan batu alnm dengan tinggi 1 meter. I 
Terdapatjuga shading untuk menghindari sinar matahari 
dengan warna dinding hijau sebagai lambing kesejukan I 
dan warna dasar PSS Sleman I 

J 
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5.4.4 Potongan A-A dan Potongan B-B Unit Asrama Atlet 

Gbr5.8 I ,I ,~otongan A-A dan potongan B-B rit asrama 
,. .m __I I I ,
I Menggunakan kuda kuda I I ~ ,I kayu dan gunungan I ~. ~e;;;; ;n~ - - -:
I sebagai pertimbangan ,
I agar biaya yang murah I I I jendela 220 em i 

1- ...L ... _ ••• __' 
I , 
1 -. ! 

I r--------- .... ­ lI Dakuntuk teras depanlebih 
I I rendah dari dak dalam I 

I bangunan I• l .... __ '- .... __1~'"---------'" I 
I Ada perbedaan ketinggian I
 
t dinding pada lantai dua, I
 
! Ketinggian dinding pada I
 
~ lantai satu adalah 3,5 meter I
 
l dan pada lantai dua 3 meter I
 
r.,"' ......... ...'l
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5.5 Denah Unit Kesehatan 

%l"iif~~ ~,E!~~ u~.£;:; ~:1trgg;j ~'2r:f:-l.llil i};S.iKi2i 8!EIi~E.~ ifif.-d~10j [,}S;;:;8d ~8ill.;;:f@ ~~ ~~~ 

~ Denah unit kesehatan terdiri dari ruang tunggu, ruang Dokter dan 
~ Asisten, ruang obat, ruang Periksa, ruang rekarn medik, ruang ambulan, I 
~ 3 ruang rawat inap masing-masing untuk dua orang, Laboratorium, 
I karnar mandi/wc+lavatory serta teras dan gudang. Denah ini memiliki I 
.., ukuran 24.50 m x 12.50 m. Pada denah ini memiliki luas bangunan 
I 267,6 m2 (Belum termasuk selasar dan teras depan) Untuk ruang rawat ~ 

inap dipisahkan dari kegiatan pelayanan agar terhindar dari kebisingan ~ 

I kegiatan ke~a para d0kt:er dan .suster yang ~i hubungk~ dengan sebuah Iil 
. selasar, selam ltu agar slrkulasl udara dan smar matahan dapat masuk I 

,. dengan baik. 
~ ~mtm ~~;~~ EQ18~ ~~i;i ~~~~~ ~\~j ~ fS..~n &M'lJi\K! ~ Jt 

I 
I 

Gbr 5.9
 
Denah unit kesehatan
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5.5.1 Tampak Depan dan Belakang Unit Kesehatan 

Gbr 5.10
 
Tampak depan dan tampak belakang
 

Unit kesehatan
 

~ P:: t=p;;ep:""un~es:;aU:;er~:;at:as , 

I sekitar site. Pada sampig kanan terdapat ruang 

m depan sebagai entrance dan membedakan lj 
ketinggian dengan lantai yang ada didalam. r, 

~ Terdapat selasar sebagai ruang penghubung dan ~ 
~ agar sirkulasi udara dapat masuk serta sinar dapat 

masuk terutama untuk ruang rawat inap. Pada ~ 
~ dinding tampak depan dilapisi batu alam sebagai 

kesan alam agar sesuai dengan lingkungan I 
ambulan yang terbuka sekaligus sebagai garasi. ~ 

~~~mrsm.ll!llSil6rtmlm:!lrarll;mmE!il'ii.l!l!Zl!:iMi~ ,
 

D r,Z'~!,i.-; 17Ol~~ ~ ~ ~ , 

~ Tampak belakang unit . 
f:i kesehatan dinding dilapisi ~ 

Fj 

~ 

batu alam dengan tinggi 1 
meter. Terdapat shading I 
sebagai pelindung sinar 

a matahari agar tidakjatuh ~ 
langsung serta sebagai 

i pelindung dari percikan air I 
m huian ill 
DJlm~lllIIIiil!lIlfmii:!!iltmmllllll!ll!i5!lllild 

1
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5.5.2 Tampak Samping Kanan dan Kiri Unit Kesehatan 

~== = = = r=m -= =~,: = ~",mr,~ ~ 

~ Atap pelana menyesuaikan lingkungan 
I bangunan sekitar dan mengesankan 
I elemen pegunungan 

It
 
\
 

\ 
\ lI-"-.<H~l5'iIlEI:I_~~ml:iJilliIR>i:Cillll'l:Dil:lllllJl::lll_ 

! Pada tampak samping kiri bangunan I 
\ ! unit kesehatan pada dinding-dindingnya I 

. di lapisi batu alamo Dengan tinggi 1,5 I 
\ ! meter. ____ .I 

t:IZD:lIlillZClQlllll!;llIl!:l:Sll~""",,\~ 

I\ 
I\ 

Gbr 5.11
 
Tampak samping kanan dan samping kiri unit kesehatan
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5.5.3 Potongan A-A dan Potongan B-B Unit Kesehatan 

I Pada potongan B-B yang terlihat dalam 
i potongan adalah ruang rawat inap dan kamar 
I mandilwc+lavatori 

i 

;---------~--------~,,
r---------------~ 

,,

, I Pada gambar Potongan A-A ,, I Menggunakan kuda-kuda dari kayu. ;, Ketinggian dinding. Pada selasar atap I , lebih rendah. Terlihat pada potongan I 
adalah ruang rawat inap,tcras, ruang I 

I periksa, ruang rekam medik dan garasi I , ________________ II ambulan J 

, •, I , I,
, I 

Gbr 5.12
 
Potongan A-A dan potongan B-B unit kesehatan
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5.6 Denah Unit Indoor Training dan Lapangan Sepak Bola 

=~==~~'~~~'==_~M=_~~~_~_~~__ ~=_= __ 

Pada denah Unit Indoor training terdapat ruang Indoor training, ruang 
kebugaran,Hall, ruang ke1as, ruang loker, ruang sauna, ruang duduk, ruang 
pijat, ruang santai ruang ganti yang beIjumlah 9 kamar, ruang bilas, 
kamar mandilwc dan lavatory, ko1am renang serta teras. Denah ini 
terdapat ko1am renang yang ada di bagian be1akang. Denah ini memiliki 

i ukuran 34.50 m x 28.50 m. Mempunyai luas bangunan 8010,6 termasuk I 

I denah outdoor training. i1 _ 

Gbr ~.13
 

Denah unit Indoor training
 
dan lapangan sepakbola
 

A-----------------~-----~ 

------------------------1
 

; Lapangan sepak bola memiliki ukuran 100 m x 73 m. I 
I Dengan lebar gawang 4,15 m serta tinggi gawang 2,60 m. I 
I Diameter lingkaran di tengah berjari-jari 9 m I

I 
I 
I 

I 
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I 

5.6.1 Tampak Depan dan Tampak Belakang Unit Indoor Training 

J~~~--~~=~~~~~~~~~~~ 

. Pada tampak depan Unit indoor training
!

I

I

dinding di lapisi elemen alam batu kali 
sehingga kesan naturalnya dapat di 
rasakan. Menggunakan atap genteng dan 
bukaan-bukaan yang agak tinggi Ulltuk 
mengbindari benturan saat berlatih di 
dalam ruang indoor training. Terlihat 
perbedaan ketinggian dengan ruang luar 
dengan adanya anak tangga. Pada atap dak 
di berikan sponengan agar terlihat ada 
permainan bentuk. Dengan bentuk atap 
yang sederhana. I 

I~~~-~-~-~~----~---

!_----------------~ .. ,,,,
 

Gbr 5.14
 
Tampak Depan dan Tampak Belakang
 

Unit Indoor Training
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5.6.2 Tampak Samping Kanan dan Samping Kiri Unit Indoor training 

Gbr 5.1s.. 
Tampak Samping Kanan dall'Sernping Kiri 

Unit Indoor training , , , '.--­ ...... ------------, 
Pada tampak samping kiri 
tidak jauh berbeda dengan 
tampak samping kanan hanya 
sai sedikit adanva bukaan _______ -+- ­ _. - .- '.­ - - - ~ - -, ­

: Pada tampak samping kanan adanya : 
I bukaan yang banyak tetapi keeil dan I 

yaitu pada ruang kebugaran 

I eukup tinggi karena didalamnya terdapat I 

: ruang ganti bagi para atlet yang akan : 
I berenang ataupun sesudah berenang. I 

I Dinding dilapisi batu alam yang I 

I mengesankan bemuansa alami. : 
I 
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5.6.3 Potongan A-A dan Potongan B-B Unit indoor training 

,~-~--=-=~~===~~~~~=~==~ 

.	 Pada potongan A-A terlihat atap yang menggunakan dak ' 
yaitu pada ruang Hall. Terdapat perbedaan ketinggian 
antara Hall dengan ruang yang menuju kolam renang 
serta yang menuju ruang loker di bedakan dengan anak 
tangga. Tinggi dinding 3.5 meter dan pada kolam 
renang mempunyai kedalaman 2,5 meter. 

..,.....,,-

Gbr 5.16 \ 
Potongan A-A dan Potongan B-B Unit indoor training \ 

\ 
: - P~d~p~t~g:n-B~B ~er7ih~t ~t; ;e~~~aka;k~~k~d~ - -; 
I kayu yaitu pada ruang kebugaran dan ruang indoor training. I 

I Terdapat atap dak diantaranya pada ruang sauna dan ruang I 
I loker serta ruang ganti atlet. Terdapat perbedaan ketinggian I 

I antara ruang loker dengan ruang ganti karena mengikuti : 
I kontur yang ada. I 

1 ------------------ ­
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5.7 Denah dan Potongan Unit Pengelola 

Pada denah unit Pengelola terdapat Hall, ruang tamu, ruang pelatih, l 

ruang slemania, ruang pengelola seluruh bidang, ruang pengurus 
harian, ruang pertemuan, ruang dokumentasi,ruang persiapan, ruang 
marchandish, mushola, kamar mandilwc dan lavatory, Ukuran denah 

: unit ini 22.00 m x 15 m dengan luas bangunan 274,8 m2
, i 

--------------l----------------' 
I 

I 
I 

/. 

I 
I 

I 
I 

I 
I 

..•.•....... 
, ' 

~Potongan A-A terlihat ketinggian 
dinding 3 meter dengan kuda-kuda ~--~-~--~-------~ 

Pada potongan B-B ketinggiankayu. Ruang-ruang yang terpotong 
dinding ada yang mencapai 6 meter. adalah hall, kamar mandi/wc dan 

_ Menggunakan kuda-kuda kayu. L 
h~laman tenp"ah. I 

Ruang yang terpotong adalah ruang 
pertemuan hall dan teras 

------~----------
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j)ennh dan Potongan Unit Pcngcloln 

; 
..; 

~- ~ , 



5.7.1 Tampak Depan, Belakang, Samping Kanan dan Samping Kiri Unit Pengelola 

!	 Pada tampak samping kanan adanya 
1	 ruang yang menjorok agar sirkulasi 

udara dan cahaya dapat masuk. 
Terdapat pula bukaan pada dinding 
yang tinggi. 

~_ <~,l..	 __ • _. __, _ •• , ••, _ 

r -- _. ~ .~ ~ ,-, _. - .,~ ~~ ~~ 

Pada tampak samping kiri ! 
terlihat dinding lebih tinggi 
karena pada ruangan 
tersebut membutuhkan 
cahaya dan sirkulasi udara 
yangcukup. 

" .....Gbr5.18 ..... 
Tampak Depan, Belakang, Samping Kanah~an Samping Kiri 

Unit Pengelola ..... ... 
-_._------------,
~-------~----~---~ 

Pada tampak belakang elemen alam 
yang di tampilkan pada dinding adalah 
penggunaan material batu bata tanpa di 
beri plesteran sehingga tampak tekstur 
batanya. Bukaan lebih lebar agar 
pencahayaan dan sirkulasi udara dapat 

i Tampak depan unit pengelola I 

I elemen bata di tampilkan. Pada I 
I bagian atas terdapat bukaan agar I 

: sirkulasi udara dan sinar dapat ! 

I masuk kedalam ruangan hall. i 

masuk dengan baik. Pada atap	 .. ---------------i 

menggunakan genten biasa dengan
 
bentuk atap pelana
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- -----~-~----

5.8 Rencana Pondasi dan Rencana Balok Unit Asrama Atlet 

Menggunakan pondasi batu kali dan pondasi foot 
1 plat karena bangunan unit asrama atlet ini terdiri 
: dari dua lantai agar kuat menahan beban dari 
I atas. I
1 J 

Gbr 5.19 
Rencana ~dasi dan Rencana Balok Unit Asrama Atlet 

~ 

r-----------------i Rencana balok untuk unit asrama : 
I menggunakan kolom 35/30,25/20 dan I 

I sloof sebagai pengikat kolom. I 

1- __ -------------­
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5.9 Perspektif Interior dan eksterior 

....,., ...". ...... .,.,..'"' .""" ...- ,....., ...". ,...., ...". <=0 """" ....,., ..".... -., 

Pada perspektif interior ruang tidur Pada perspektif eksterior di ; 
atlet elemen alam yang di tampilkan sarana track jogging I 
tampilkan kesan alam dengan atlet yang memanfaatkan elemen i 

I pelapis dinding dari batu alamo ~ alam yang ada di sekitar tepian I 
i ~ _ "_ ~ _.. "" "" ..... ~ ... ~ ,.~ ~ ......_. ! 

• 
sungai kali kuning. I 

i i 

I.._~~---~•.--~---I 

• 

'i;'; 

••••• 
,t-~-. : 

"J:, .•
',,' """,.~",;\ " :.,.. 

• 

.. 
."J 

~.U.IO• • , f10UI lUll 

,. 

.,.. 

• Ubr 5.20 
: Perspektif Interior dan eksterior 
T 

Pada Perspektifruang sauna elemen
 
alam yang di tampilkan adalah elemen
 
batu alam sebagai pelapis kolom dan
 
kayu sebagai pelapis dinding serta
 
tempat tidur dari elemen alam kayu I
 

_________________ J 
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